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ABSTRAK

Nugroho, Laurentius Ellife Satya: “Analisis Kesalahan Ejaan dalam Karangan
Narasi Siswa Kelas V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri
Nogotirto, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/2010”.
Skripsi. FKIP-PBSID. Yogyakarta: Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini memiliki tiga
rumusan masalah, yaitu (1) kesalahan penulisan ejaan apa sajakah yang terjadi
dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas VV SD Kanisius Duwet?;
(2) kesalahan penulisan ejaan apa sajakah yang terjadi dalam karangan narasi
yang dilakukan oleh siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto?; dan (3) tipe kesalahan
penulisan ejaan apa sajakah yang sering terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa kelas V, SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto?

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode tes
mengarang dan catatan hasil wawancara. Analisis data dilakukan dengan langkah-
langkah, yaitu (1) peneliti memberi instrumen kepada siswa untuk mengarang, (2)
peneliti membaca dengan cermat setiap kalimat dalam karangan, (3) peneliti
menandai kesalahan ejaan setiap kalimat dalam karangan dengan kode-kode yang
sudah ditentukan, dan (4) peneliti menyusun satuan-satuan data dan membuat
daftar tabel untuk setiap temuan kesalahan ejaan.

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama, temuan jenis
kesalahan ejaan yang terjadi pada karangan siswa kelas V SD Kanisius Duwet
yaitu; kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal
kalimat, unsur-unsur nama orang, nama tahun, nama bulan, nama hari, nama hari
raya, peristiwa sejarah, nama geografi, huruf kapital yang tidak dipakai sebagai
huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam
pengacuan atau penyapaan, kesalahan penulisan Kata depan di dan ke, kesalahan
pemakaian tanda baca titik pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan,
tanda baca koma di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan,
tanda baca koma untuk memisahkan kalimat setara yang satu dengan kalimat
berikutnya, dan tanda baca koma yang dipakai untuk menghindari salah baca di
belakang keterangan pada awal kalimat. Kedua, temuan jenis kesalahan ejaan
yang terjadi pada karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Nogotirto yaitu;
kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat,
unsur-unsur nama orang, nama tahun, nama bulan, nama hari, nama hari raya,
peristiwa sejarah, nama geografi, kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti
bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan
pengacuan, huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk
hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan atau penyapaan,
kesalahan penulisan Kata depan di dan ke, kesalahan pemakaian tanda baca titik
pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan, tanda baca koma di antara
unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan, tanda baca koma untuk
memisahkan kalimat setara yang satu dengan kalimat berikutnya, dan tanda baca
koma yang dipakai untuk menghindari salah baca di belakang keterangan pada
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awal kalimat. Ketiga, kesalahan ejaan yang sering terjadi pada karangan siswa
kelas V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto. Kesalahan ejaan yang
sering terjadi dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V SD
Kanisius Duwet adalah huruf kapital sebagai huruf pertama nama geografi,
sedangkan kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa SD Negeri Nogotirto adalah huruf kapital sebagai huruf
pertama kata pada awal kalimat.

Implikasi penelitian ini adalah kesalahan ejaan masih sering dilakukan
siswa, oleh karena itu guru harus sering melatih siswa untuk belajar tulis-menulis
di sekolah. Saran dari penelitian ini meliputi; (1) pelajaran menulis harus
diintegrasikan dengan ejaan, (2) Guru harus memberikan porsi lebih banyak
tentang ejaan khususnya pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama nama
geografi di SD Kanisius Duwet dan pemakaian huruf kapital sebagai huruf
pertama kata pada awal kalimat di SD Negeri Nogotirto.
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ABSTRACT

Nugroho, Laurentius Ellife Satya: “Spelling Error Analysis in Narrative Essay by
V Grade students of Canisius Duwet and Nogotirto
elementary, Sleman, Yogyakarta, Academic  Year
2009/2010”. Skripsi. FKIP-PBSID. Yogyakarta: Sanata
Dharma University.

This research is a descriptive research. This research has three
formulations of the problem, which are (1) what spelling typing error that happens
in the narrative essay by fifth grade Canisius Duwet elementary school students?,
(2) what spelling typing error that happens in the narrative essay by fifth grade
Nogotirto elementary school students?; and (3) what type of spelling typing error
that often happens in the narrative essay by fifth grade Canisius Duwet and
Nogotirto elementary students?

The methods used to collect data are the method of writing tests and record
interviews. The data was analyzed step by step which are (1) researcher provides
instruments to students to write, (2) researcher reads carefully every sentence in
the essay, (3) researcher marks every sentence spelling mistakes in the essay with
the codes that have been determined, and (4 ) researcher develops the units of data
and makes a list of tables for each finding errors in spelling.

The conclusions from this study as follows. First, the findings of sort of
spelling errors that occurred in the fifth grade essay of Canisius Duwet elementary
school student, are errors using capital letters as the first letter of the word at the
beginning of sentences, the elements of the person's name, the name of the year,
month, day name, the name of the holy day, events history, geographic names,
capital letters that are not used as the first letter of the word which indicate kinship
relations are not used in reference or accost, writing errors preposition di and ke,
errors of dot punctuation at the end of a sentence that is not a question or appeal,
comma punctuation mark among the elements in a breakdown or counting,
comma punctuation mark to separate the equivalent of a single sentence with the
next sentence, and comma punctuation mark that is used to avoid misreading
behind the statement at the beginning of the sentence. The mistake of using dot
punctuation mark in the end of the unquestioning or appeal sentence, comma
punctuation mark among the elements in a breakdown or counting, comma
punctuation mark to separate the equivalent of a single sentence with the next
sentence, and comma punctuation mark to avoid misreading behind the statement
at the beginning of the sentence. Second, the findings of the type of spelling
errors that occured in the narrative essay by fifth grade Nogotirto Elementary
School students are errors using capital letters as the first letter of the word at the
beginning of sentences, the elements of the person’'s name, the name of the year,
month, day name, the name of the holy day, historical events, geographic names,
words which indicate kinship relations such as father, mother, sister, brother,
sister, and uncle used in accosting and reference, errors of using capital letters as
the first letter of the word which indicate kinship relations which are not used in
reference or accost, errors of writing the preposition di and ke, errors of dot
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punctuation usage at the end of a sentence that is not a question or appeal
sentence, comma punctuation mark between the elements in a breakdown or
counting, comma punctuation mark to separate the equivalent of a single sentence
with the next sentence, and comma punctuation mark that is used to avoid
misreading behind the statement at the beginning of the sentence. Third, spelling
errors that frequently occured in fifth grade Canisius Duwet and Nogotirto
elementary school student's essay. Spelling errors that frequently occured in
narrative essay by fifth grade Canisius Duwet elementary school students is a
capital as first letter of the name of geography, while the spelling error that
frequently occured in narrative essay by Nogotirto Elementary School students is
a capital as first letter in the word beginning of a sentence.

The implications of this research is spelling error still often committed by
students, so the teachers must train students frequently to study writing in school.
Suggestions from this study include: (1) writing lessons should be integrated with
the spelling, (2) Teachers should allocate more time in spelling, especially the use
of capital letters as first letters of the name of geography in Canisius Duwet
elementary and the use of capital letters as first letters of words in the beginning
of the sentence in Nogotirto elementary.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses menulis perlu dipelajari oleh siswa SD, karena kemampuan menulis
tidak bisa didapatkan begitu saja. Hal ini berbeda dengan berbicara yang sudah
didengar sejak bayi. Banyak kesalahan yang masih sering terjadi ketika siswa
sedang menulis diantaranya kesalahan pemakaian huruf kapital, kesalahan
penulisan kata, dan kesalahan pemakaian tanda baca. Kesalahan itu akan
mempengaruhi kualitas tulisan siswa. Siswa harus mempelajari proses menulis
dengan memperhatikan ejaan yang disempurnakan agar kesalahan tidak terjadi
lagi.

Penggunaan ejaan bahasa Indonesia sangat penting untuk diketahui di
lingkungan sekolah. Dalam kegiatan menulis, siswa perlu menerapkan ejaan
bahasa Indonesia yang disempurnakan agar tidak terjadi kesalahan penulisan.
Menurut Akhadiah, dkk. (1989: 179), penerapan ejaan yang disempurnakan dalam
kegiatan tulis-menulis dapat menunjang penggunaan bahasa Indonesia secara baik
dan benar.

Peluang kesalahan siswa dalam menulis ejaan dapat seminimal mungkin,
jika penguasaan ejaan yang disempurnakan dilakukan secara baik dan benar. Oleh
karena itu, siswa harus menguasai pengetahuan tentang ejaan yang disempurnakan
agar kelak tidak lagi terjadi kesalahan ketika menulis. Penguasaan ejaan yang

disempurnakan ini juga diharapkan agar mampu menjaga kualitas tulisan siswa.
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Para pakar linguistik, pengajar bahasa, dan guru bahasa sependapat bahwa
kesalahan berbahasa itu mengganggu pencapaian tujuan pengajaran bahasa.
Bahkan ada pernyataan “kesalahan berbahasa yang dibuat siswa menandakan
pengajaran bahasa tidak berhasil atau gagal”. Oleh karena itu, kesalahan
berbahasa yang sering dibuat oleh siswa harus dikurangi dan kalau dapat
dihapuskan sama sekali (Tarigan dan Tarigan, 1988: 67).

Penulis memilih karangan narasi karena sesuai dengan Kurukulum Tingkat
Satuan Pendidikan. Standar kompetensinya adalah mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan, surat
undangan, dan dialog. Kompetensi dasarnya menulis karangan berdasarkan
pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata dan memperhatikan ejaan (KTSP
2006: 327). Data kelulusan nilai bahasa Indonesia tiga tahun terahir di SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto sangat bagus, bahkan diatas rata-rata
kelulusan. Tetapi ketika penulis melakukan observasi dan wawancara di SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto, banyak karangan siswa yang lemah
dalam hal ejaan. Penelitian tentang bagaimana siswa dalam memahami ejaan dan
bagaimana guru mengajarkan ejaan kepada siswa perlu diadakan. Penulis memilih
subjek kelas V, SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto karena penelitian
semacam ini belum pernah dilakukan. Melalui penelitian ini, penulis berharap
agar kualitas tulisan siswa dalam membuat karya tulis semakin meningkat dan
memiliki ketelitian dan pemahaman dalam penggunaan ejaan. Dari latar belakang

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti kesalahan ejaan dalam karangan narasi
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siswa kelas VV SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto, Sleman, Yogyakarta,
Tahun Ajaran 2009/2010.

Penelitian ini hanya sebatas pemakaian huruf kapital dan huruf miring,
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. Alasan peneliti memilih ketiga
komponen tersebut karena komponen itu telah diajarkan di kelas VV SD, sedangkan

komponen yang lain belum diajarkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, yang dibahas dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kesalahan ejaan apa sajakah yang terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa kelas V SD Kanisius Duwet, Sleman, Yogyakarta,
Tahun Ajaran 2009/20107?

2. Kesalahan ejaan apa sajakah yang terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa kelas V SD Negeri Nogotirto, Sleman, Yogyakarta,
Tahun Ajaran 2009/2010?

3. Tipe kesalahan ejaan apa sajakah yang sering terjadi dalam karangan
narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V SD Kanisius Duwet dan SD

Negeri Nogotirto, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/2010?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut.
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1. Mendeskripsikan kesalahan ejaan yang terjadi dalam karangan narasi
siswa kelas V SD Kanisius Duwet, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran
2009/2010?

2. Mendeskripsikan kesalahan ejaan yang terjadi dalam karangan narasi
siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran
2009/2010?

3. Mendeskripsikan kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam karangan
narasi siswa kelas V, SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto,

Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/2010?

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada mahasiswa
tentang aspek-aspek kesalahan yang terjadi dalam tulisan siswa.
Mahasiswa diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam menulis agar
kesalahan serupa tidak terjadi. Sehingga kelak jika menjadi seorang guru
mahasiswa dapat menerapkan ilmunya untuk menjadi contoh yang baik
bagi murud-muridnya.
2. Bagi guru bahasa Indonesia
Penelitian ini memberikan sumbangan informasi mengenai kesalahan
pemakaian huruf kapital, kesalahan penulisan kata, dan kesalahan
pemakaian tanda baca pada karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius

Duwet dan SD Negeri Nogotiro. Dari kesalahan-kesalahan itu guru dapat
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membimbing siswanya untuk meminimalkan atau menghilangkan
kesalahan yang dilakukan siswa ketika menulis. Sehingga kualitas tulisan
siswa tetap terjaga dan dapat dicapai dengan semaksimal mungkin.
3. Bagi sekolah
Penelitian ini memberikan masukan bagi sekolah sehubungan dengan
kesalahan-kesalahan ejaan pada karangan yang dibuat oleh siswa. Sekolah
juga diharapkan untuk lebih memperhatikan siswanya dengan memberikan

pelatihan khusus tentang menulis agar kesalahan tidak terjadi lagi.

1.5 Batasan Istilah
1. Kesalahan
Kesalahan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tidak betul,
tidak menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan (Sri Hastuti,
1989: 75). Kesalahan dapat berlangsung lama jika tidak diperbaiki.
2. Kekeliruan
Kekeliruan adalah penyimpangan pemakaian bahasa yang hanya
berupa salah ucap atau salah tulis (Nurgiyantoro, 2001: 198). Kekeliruan
juga diartikan keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau lupa (Tarigan &
Tarigan, 1988: 75). Kekeliruan dapat diperbaiki oleh siswa yang
bersangkutan jika mereka lebih teliti dalam menulis.
3. Ejaan
Ejaan adalah sistem atau perlambangan bunyi bahasa dengan huruf,

aturan menuliskan kata-kata dan cara-cara mempergunakan tanda baca
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(Kridalaksana, 1982: 39). Dalam penelitian ini kesalahan ejaan yang
diteliti hanya kesalahan pemakaian huruf kapital, kesalahan penulisan
kata, dan kesalahan pemakaian tanda baca.
4. Kesalahan ejaan
Kesalahan ejaan adalah kesalahan menuliskan kata atau menggunakan
tanda baca (Tarigan dan Tarigan, 1988: 198). Kesalahan berbahasa dibagi
menjadi empat jenis, yaitu (1) kesalahan leksikon, (2) kesalahan sintaksis,
(3) kesalahan ortografi (ejaan), dan (4) kesalahan morfologi (Hastuti,
1989: 79-80). Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti kesalahan ejaan.
Untuk menentukan kesalahan ejaan, peneliti memakai Pedoman Ejaan
yang Disempurnakan terbaru yang ditetapkan berdasarkan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repulik Indonesia, Nomor
0543a/U/1987, tanggal 9 September 1987.
5. Karangan narasi
Menurut keraf (2001: 136) karangan narasi adalah suatu bentuk
wacana yang berusaha mengambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca
suatu peristiwa yang terjadi. Karangan narasi yang menyampaikan suatu
peristiwa atau pengalaman dalam kerangka urutan waktu kepda pembaca
dengan maksud untuk meninggalkan kesan tentang perubahan gerak

sesuatu dari pangkal awal sampai titik ahir (Gie, 1992 :18).
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1.6 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri dari V BAB. BAB | berisi pendahuluan. Pendahuluan
terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, variabel penelitian dan batasan istilah, dan sistematika penyajian.

BAB Il menguraikan landasan teori. Landasan teori meliputi penelitian
yang relevan, dan kajian teori. Dalam kajian teori dijabarkan tentang perbedan
kesalahan dan kekeliruan, ejaan, kesalahan ejaan, ejaan yang disempurnakan, dan
karangan narasi.

Pada BAB Il memaparkan metodologi penelitian. Metodologi penelitian
berisi jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan trianggulasi.

BAB IV menguraikan hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
berupa temuan-temuan kesalahan ejaan dalam karangan narasi siswa. Hasil
temuan kesalahan ejaan disusun peneliti dalam daftar tabel.

BAB V berisi penutup. Pada bagian penutup menguraikan kesimpulan,
implikasi hasil penelitian, dan saran-saran. Bagian yang terahir adalah daftar

pustaka yang menyajikan sumber acuan pustaka dalam skripsi ini.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian yang Relevan

Sejauh ini, peneliti menemukan tiga penelitian yang sejenis. Penelitian itu
dilakukan oleh Susilowati (2003), Sugiarti (2003), dan Ambarwati (2008 ).

Susilowati (2003) melakukan penelitian dengan judul Kesalahan Ejaan
pada Karangan Siswa Kelas V SD (Studi Kasus di SD Inpres 68 Klasaman dan
SD Inpres 141 Matalamagi, Kecamatan Sorong Tmur, Papua Tahun Ajaran
2002/2003). Data yang terkumpul berupa karangan siswa sebanyak 106 data dari
124 subjek. Hal ini disebabkan karena ada 18 siswa tidak hadir saat pengambilan
data pada kedua sekolah. Pada SD Inpres 68 data yang terkumpul sebanyak 72
data dari 74 anggota karena ada 2 siswa yang tidak hadir. Dari 72 data tersebut
hanya dapat diteliti sebanyak 58 data karena ada 14 data yang rusak. Data tersebut
dianggap rusak karena jumlah kalimat tidak memenuhi syarat yang dintentukan,
tidak ada judul, salah judul, antara judul dan isi karangan tidak ada koherensi, dan
sebagian besar kata-kata dalam kalimat tidak berhubungan antara kata yang satu
dengan kata yang lain. Pada SD inpres 141, data yang terkumpul sebanyak 34 data
dari 50 anggota karena ada 16 siswa yang tidak hadir. Dari 34 data tesebut hanya
dapat diteliti 28 data karena 6 data rusak. Data tersebut dianggap rusak karena
jumlah kalimat tidak memenuhi syarat yang ditentukan dan tidak ada judul.

Sugiarti (2003) melakukan penelitian dengan judul Kesalahan Ejaan

dalam Karangan Narasi yang Dilakukan olen Murid Kelas V Sekolah Dasar
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Negeri Pelalan | dan Kelas V Sekolah Dasar Negeri Harjodipuran Surakarta
Tahun Ajaran 2002/2003. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri
Pelelan I yang berjumlah 40 siswa dan SD Negeri Harjodipuran yang berjumlah
27 siswa. Dalam penelitian ini ada dua macam data. Data yang pertama berupa
kalimat-kalimat yang ada dalam karangan narasi murid Kelas V SD Negeri
Pelalan 1 dan SD Negeri Harjodipuran tahun Ajaran 2002/2003. Data kedua
berupa catatan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada kepala
sekolah, guru kelas V, dan murid kelas V SD Negeri Pelalan | dan SD Negeri
Harjodipuran mengenai keterampilan ejaan dan pengetahuan ejaan yang dimiliki
olen murid kelas V SD Negeri Pelalan | dan SD Negeri Harjodipuran, serta
tanggung jawab para guru dalam memberikan pengajaran tantang EYD. Jumlah
kalimat dalam karangan narasi murid kelas VV SD Negeri Pelalan | berjumlah 766
kalimat dari 39 karangan narasi. Sedangkan jumlah kalimat dalam karangan narasi
murid kelas V SD Negeri Harjodipuran berjumlah 521 kalimat dari 25 karangan
narasi.

Ambarwati (2008) melakukan penelitian dengan judul Kesalahan Ejaan
dalam Karangan Siswa Kelas V, SD Kanisius Demangan Baru dan SD Kanisius
Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2007/2008. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas V, SD Kanisius Demangan Baru yang berjumlah tiga kelas terdiri dari 109
siswa dan SD Kanisius Klepu berjumlah satu kelas terdiri dari 33 siswa. Hasil
penelitian merupakan hasil dari analisis data. Hasil yang diperoleh berupa
kesalahan penulisan huruf kapital dan huruf miring, komponen yang dipakai

adalah huruf kapital atau huruf besar. Pada penulisan kata komponen yang dipakai
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adalah penulisan kata depan, di, ke, dan, dari. Pada pemakaian tanda baca
komponen yang dipakai adalah tanda titik (), pemakaian tanda koma (,),
pemakaian tanda tanya (?), dan penulisan tanda seru (!). Data yang diperoleh
berupa kalimat-kalimat yang ada di dalam karangan narasi siswa kelas V, SD
Kanisius Demangan Baru dan SD Kanisius Klepu, Yogyakarta, Tahun Ajaran
2007/2008. Jumlah kalimat yang terdapat di dalam karangan siswa SD Kanisius
Demangan Baru berjumlah 613 kalimat dari 28 karangan. Jumlah kalimat yang
terdapat di dalam karangan siswa SD Kanisius Klepu berjumlah 499 kalimat dari
30 karangan.

Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian di atas, karena
penelitian tersebut juga meneliti tentang kesalahan ejaan dalam karangan siswa
kelas V SD. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai pengembangan dari penelitian-

penelitian yang sudah pernah dilakukan.

2.2 Kajian Teori

Teori yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian
ini adalah (1) perbedaan kesalahan dan kekeliruan, (2) ejaan, (3) kesalahan ejaan,
(4) ejaan yang disempurnakan, dan (5) karangan narasi.
2.2.1 Perbedaan Kesalahan dan Kekeliruan

Dalam suatu pembelajaran bahasa sering terjadi kesalahan dan kekeliruan,
maka perlu adanya pengetahuan tentang kebahasaan agar tidak terjadi suatu
kesalahan atau kekeliruan dalam menghasilkan suatu karya tulis. Pengetahuan

tentang kesalahan dan kekeliruan perlu dipelajari karena kesalahan dan kekeliruan
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tidak muncul begitu saja. Kesalahan dan kekeliruan tidak sama. Hal yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dan kekeliruan pun juga tidak sama.
Banyak pakar yang membedakan antara kesalahan dan kekeliruan.

Kesalahan adalah penyimpangan pemakaian kebahasaan yang disebabkan
oleh kompetensi kebahasaan siswa. Penyimpangan ini biasanya bersifat sistematis
dan terjadi pada tempat-tempat tertentu (Nurgiantoro, 2001: 192). Kesalahan
adalah pelanggaran terhadap kode (breach of code) pelanggaran ini bukan
merupakan kesalahan yang berupa fisik semata, melainkan karena kurang
sempurnanya pengetahuan terhadap kode (Corder, 1979 via Purwaningrum, 1982:
18). Menurut Tarigan (1984: 76), kesalahan sering disebut error. Kesalahan
disebabkan oleh faktor kompetensi, artinya siswa memang belum memahami
sistem linguistik bahasa yang digunakannya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah
penyimpangan pemakaian kebahasaan yang disebabkan oleh faktor kompetensi
dan pengetahuan siswa. Kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa
masih banyak karena memang terbatasnya kompetensi kebahasaan yang dimiliki
oleh siswa. Kesalahan dapat berlangsung lama jika tidak diperbaiki. Kesalahan
dapat diperbaiki guru, misalnya melalui pengajaran remidial dan latihan. Berbuat
kesalahan merupakan suatu bagian belajar yang tidak terhindarkan. Dengan
perkataan lain, guru atau orang tua tidak perlu menghindar atau mengelak dari
kesalahan, tetapi justru harus memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh murid dan
anak mereka (Tarigan dan Tarigan, 1988: 142). Perlu adanya analisis dan

perbaikan terhadap kesalahan berbahasa tulis siswa agar kesalahan itu dapat
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berkurang atau benar-benar hilang, sehingga karya tulis yang dihasilkan siswa
tetap terjaga kualitasnya.

Menurut Hastuti (1989: 73) analisis kesalahan adalah sebuah proses yang
didasarkan pada analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek yang
jelas. Jelas, dimaksudkan sesuatu yang telah ditargetkan. Analisis kesalahan perlu
dilakukan agar guru tahu permasalahan mana yang sulit dihadapi siswa dan
diperbaiki guru sehingga siswa tidak melakukan kesalahan serupa jika dihadapkan
dengan permasalahan yang sama. Analisis kesalahan ini juga akan sangat
membantu guru dalam mengatur materi pembelajaran dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar.

Kekeliruan merupakan penyimpangan yang bersifat tidak ajeg, tidak
sistematis, dan tidak menggambarkan kemampuan pembelajar pada tahap tertentu.
Kekeliruan hanya disebabkan oleh faktor fisik, misalnya kelelahan dan kelesuan
atau faktor psikis lain, misalnya kesedihan, kegembiraan yang berlebihan, atau
kemarahan yang meluap-luap. Dengan demikian, kekeliruan hanya berkaitan
dengan performasi pembelajar (Pringgawidagda : 161).

Kekeliruan adalah penyimpangan pemakaian bahasa yang hanya berupa
salah ucap atau salah tulis (Nurgiantoro, 2001: 192). Penyimpangan ini
disebabkan oleh faktor-faktor kelelahan, emosi, kerja acak-acakan, dan
sebagainya. Penyimpangan ini bersifat isidental dan tidak sistematis.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan antara
kesalahan dan kekeliruan. Kesalahan muncul karena penyimpangan pemakaian

bahasa yang disebabkan oleh kompetensi kebahasaan siswa yang sifatnya
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sistematis. Penyimpangan ini terjadi pada tempat-tempat tertentu yang umumnya
menunjukan tingkat kemampuan kebahasaan siswa. Penyimpangan ini biasanya
bersifat konsisten dan terjadi di daerah-daerah yang rawan. Kekeliruan dapat
diartikan penyimpangan pemakaian bahasa yang hanya berupa salah ucap atau
salah tulis, yang disebabkan oleh faktor-faktor kelelahan, emosi, kerja acak-
acakan, dan sebagainya. Penyimpangan ini bersifat isidental dan tidak sistematis.
2.2.2 Ejaan

Ejaan adalah pelambangan fonem dengan huruf (Badudu, 1980: 31).
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1976: 266) ejaan
adalah cara atau aturan menuliskan kata-kata dengan huruf. Menurut Tarigan,
(1988: 7) ejaan merupakan cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf
menurut disiplin ilmu bahasa. Menurut Kridalaksana via Soewandi (1975: 47)
ejaan adalah kaidah yang mengatur perlambangan bunyi bahasa dengan huruf.
Jika bunyi bersifat auditoris, maka huruf bersifat visual. Huruf menjadikan bunyi
bahasa dapat dibaca.
2.2.3 Kesalahan Ejaan

Kesalahan ejaan adalah kesalahan menuliskan kata atau menggunakan
tanda baca (Tarigan dan Tarigan, 1988: 198). Kesalahan berbahasa dibagi menjadi
empat jenis, yaitu (1) kesalahan leksikon, (2) kesalahan sintaksis, (3) kesalahan
ortografi (ejaan), dan (4) kesalahan morfologi (Hastuti, 1989: 79-80). Pada

penelitian ini, peneliti hanya meneliti kesalahan ejaan saja.
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2.2.4 Ejaan yang Disempurnakan (EYD)

Ejaan yang disempurnakan atau yang lebih dikenal dengan singkatan EYD
adalah ejaan yang mulai resmi dipakai dan digunakan di Indonesia tanggal 16
Agustus 1972. Ejaan ini masih tetap digunakan hingga saat ini. EYD adalah
rangkaian aturan yang wajib digunakan dan ditaati dalam tulisan Bahasa
Indonesia resmi. Dalam buku pedoman Ejaan Yang Disempurnakan edisi kedua
tahun 2005 terdapat 5 aturan ejaan. Lima aturan ejaan tersebut meliputi:
pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, penulisan Kata,
penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca.

Kesalahan ejaan dalam penelitian ini difokuskan pada tiga hal yaitu: (1)
pemakaian huruf kapital dan huruf miring, (2) penulisan kata, dan (3) pemakaian
tanda baca. Dari ketiga komponen tersebut masing-masing komponen memiliki
komponen-komponen yang lebih kecil lagi. Komponen-komponen yang lebih
kecil tersebut tidak semuanya digunakan dalam penelitian karena komponen-
komponen yang lain belum diajarkan. Peneliti hanya meneliti yang sudah
diajarkan di Sekolah Dasar. Ketiganya akan dijabarkan sebagai berikut.

1. Pemakaian Huruf Kapital

Dalam pemakaian huruf kapital, huruf miring tidak digunakan dalam
penelitian ini karena tidak diajarkan. Pemakaian huruf kapital digunakan untuk
lima belas hal yaitu sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat, sebagai huruf
pertama pada petikan langsung, sebagai huruf pertama yang berhubungan dengan
nama Tuhan dan kitab suci, termasuk kata ganti untuk Tuhan, sebagai huruf

pertama nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama,
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sebagai huruf pertama nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang,
instansi, atau tempat, sebagai huruf pertama nama orang, sebagai huruf pertama
nama bangsa, suku, dan bahasa, sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari,
hari raya, dan peristiwa sejarah, sebagai huruf pertama pada nama geografi,
sebagai huruf pertama pada nama negara, lembaga pemerintahan dan
ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali kata dan, sebagai huruf
pertama bentuk ulang sempurna pada nama badan, lembaga pemerintah dan
ketatanegaraan, serta dokumen resmi, sebagai huruf pertama semua kata untuk
nama buku, majalah, surat kabar, dan judul karangan kecuali kata seperti di, ke,
dari, dan, yang, dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal, sebagai huruf
pertama singkatan nama gelar, pangkat, dan sapaan, sebagai huruf pertama
penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan
paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan, dan yang terahir huruf
kapital sebagai huruf pertama kata ganti Anda. Kelima belas hal tersebut akan
dijabarkan dibawah ini.

Pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat
memang perlu kita pelajari. Hal tersebut sangat penting, karena sebagai pembeda
antara kalimat yang satu dengan yang lainnya. Pemakaian huruf kapital sebagai
huruf pertama awal kalimat dapat kita dilihat dari tiga contoh berikut ini.

(1) Halo...
(2) Bagaimana keadaanmu?

(3) Kita harus mampu menyelesaikannya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
16

Dari contoh di atas dapat kita simpulkan bahwa huruf H pada kata Halo, B pada
kata Bagaimana, dan K pada kata Kita harus menggunakan huruf kapital karena
terletak pada awal kalimat dan sebagai huruf yang mengawali suatu kalimat baru.

Huruf kapital juga digunakan sebagai huruf pertama pada petikan langsung.
Karena kata atau kalimat dalam suatu petikan langsung merupakan suatu
penegasan atau pengacuan. Hal itu dapat kita lihat pada contoh di bawah ini.

(4) Adik berkata, “Pa, minta uang!”

(5) “Darimana kamu?,” katanya.

(6) “Lusa,” kata Ibu, “Paman akan berangkat”

Dalam contoh di atas huruf P pada kata Pa, D pada kata Darimana, dan L pada
kata Lusa menggunakan huruf kapital, karena huruf yang digunakan terletak
dalam petikan langsung.

Dalam pemakaian huruf kapital ada juga yang digunakan sebagai huruf
pertama yang berhubungan dengan nama Tuhan dan Kitab suci, termasuk kata
ganti untuk Tuhan. Pemakaian huruf kapital di sini dimaksudkan untuk
menghormati tatanan keagamaan dan menghormati nama Tuhan. Pernyataan di
atas dapat dilihat pada dua contoh berikut ini.

(7) Tuhan akan mengampuni manusia yang bertobat kepada-Nya.

(8) Teroris percaya bahwa bunuh diri akan dekat dengan-Nya.

Pada contoh (7) dan (8) huruf N pada kata -Nya harus menggunakan huruf kapital
karena merupakan kata ganti untuk menyebut nama Tuhan.

Huruf pertama pada nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang

diikuti nama orang juga menggunakan huruf kapital. Karena sebagai wujud
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penghormatan terhadap gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang tidak
mudah didapatkan oleh semua orang. Hal itu dapat dilihat dari dua contoh kalimat
di bawah ini.
(9) Sri Sultan HB IX menghadiri acara syawalan di rumah dinas bupati
Sleman.

(10) Raden Ajeng Kartini lahir di Jepara.

Huruf S pada kata Sri menggunakan huruf besar karena merupakan gelah
kehormatan untuk Sri Sultan HB IX. Begitu juga huruf R pada kata Raden
menggunakan huruf besar karena merupakan silsilah keturunan.

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama jabatan dan pangkat
yang diikuti nama orang, instansi, atau tempat. Hal tersebut juga sebagai wujud
penghormatan kepada orang atau tokoh yang memiliki jabatan dan pangkat
tertentu. Sebagai contoh pernyataan di atas kita lihat dalam kalimat berikut ini.

(12) Presiden Soekarno adalah persiden pertama Republik Indonesia.

(12) Kapten Tendehan membantu penyerangan G-30-S/PKI.

Dari contoh di atas huruf P dan K pada kata Presiden dan Kapten menggunakan
huruf besar karena merupakan nama jabatan dan pangkat.

Pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama nama orang dapat dilihat dari
contoh kalimat berikut ini.

(13) Susilo Bambang Yodhoyono dilantik yang keduakalinya menjadi presiden.

(14) Chairil Anwar adalah seorang sastrawan.

Contoh (13) huruf SBY pada nama Susilo Bambang Yodhoyono ditulis dengan

huruf kapital karena merupakan huruf pertama yang digunakan untuk menuliskan
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nama orang. Begitu juga CA pada nama Chairil Anwar juga menggunakan huruf
besar.

Menggunakan huruf kapital sebagai huruf pertama nama bangsa, suku, dan
bahasa sering dilakukan. Penggunaan huruf kapital ini sebagai penghormatan
untuk suatu kebudayaan tertentu. Pernyataan itu dapat dicermati dalam contoh di
bawah ini.

(15) bangsa Indonesia adalah bangsa yang makmur.

(16) suku Dayak dapat kita jumpai di Kalimantan.

(17) Dia sedang belajar untuk menguasai bahasa Jepang.

Huruf I, D, dan J pada kata Indonesia, Dayak, dan Jepang menggunakan hururf
kapital karena menyebutkan suatu bangsa, suku, dan bahasa.

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari
raya, dan peristiwa sejarah. Karena untuk mengenang peristiwa-peristiwa tertentu.
Sebagai contoh pernyataan di atas dapat Kita lihat kalimat di bawah ini.

(18) hari Paska adalah hari raya pemeluk agama Katolik.

(19) Perang Puputan terjadi di Bali.

Dari contoh di atas huruf P pada kata Paska dan huruf P pada kata Puputan ditulis
menggunakan huruf besar karena merupakan suatu peristiwa yang bersejarah.

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama pada nama geografi. Tetapi,
tidak digunakan sebagai huruf pertama istilah geografi yang tidak diikuti nama
tempat dan istilah geografi yang digunakan untuk nama jenis tertentu. Hal itu
dapat dilihat dalam contoh berikut ini.

(20) Australia salah satu benua yang terletak di selatan Pulau Jawa.
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(21) Danau Toba adalah danau terluas di Indonesia.

(22) Dia pergi ke timur untuk bertemu ayahnya

(23) Ibu membeli gula jawa
Huruf A pada kata Australia dan D, T pada kata Danau Toba memakai huruf kapital
karena menunjukan nama geografis sedangkan huruf t dan j pada kata timur dan
jawa tidak menggunakan huruf kapital karena tidak menujukkan nama geografis.

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf pertama pada nama negara,
lembaga pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali
kata dan. Pernyataan itu dapat dicermati dari ketiga contoh berikut ini.

(24) Republik Rakyat China

(25) Badan Kapegawaian Negara

(26) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Contoh (24) huruf RRC menggunakan huruf kapital karena sebagai huruf pertama
nama negara. Pada contoh (25) BKN juga menggunakan huruf kapital karena
sebagai huruf pertama nama lembaga pemerintahan sedangkan contoh (26) PPPB
menggunakan huruf kapital tetapi kata dan tetap ditulis huruf kecil karena hanya
sebagai penghubung saja.

Huruf kapital juga digunakan untuk menuliskan huruf pertama bentuk ulang
sempurna pada nama badan, lembaga pemerintah dan ketatanegaraan, serta
dokumen resmi seperti di bawah ini.

(27) Perserikatan Bangsa-Bangsa

(28) Undang-Undang Dasar 1945
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Dari contoh di atas huruf PBB menggunakan huruf kapital karena merupakan
nama suatu badan. Contoh (28) UUD juga menggunakan huruf kapital karena
merupakan suatu dokumen resmi negara.

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata untuk nama buku,
majalah, surat kabar, dan judul karangan kecuali kata seperti di, ke, dari, dan,
yang, dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal. Kata di, ke, dari, dan, yang,
dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal ditulis hururf kecil karena kata itu
hanya sebagai kata penghubung saja. Hal itu dapat dilihat dari contoh berikut ini.

(29) Dia baru membeli buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan.

(30) la membuat karya ilmiah yang berjudul “Hakikat limu Sastra ”.

(31) la penulis buku Hak Gus Dur untuk Nyleneh
Pada contoh (29) dan (30) penulisan huruf pertama menggunakan huruf besar.
Tetapi pada contoh (31) kata untuk tidak menggunakan huruf besar karena hanya
sebagai penghubung saja.

Huruf kapital digunakan untuk menulisakan huruf pertama singkatan nama

gelar, pangkat, dan sapaan. Seperti pada ketiga contoh yang akan Kita lihat di

bawah ini.
(32)S.Pd. Sarjana Pendidikan
(33) M. Hum. Magister Humaniora
(34)Sdr. Saudara

Pada kata Sarjana Pendidikan penulisan singkatan S.P menggunakan huruf besar

karena untuk menulis huruf pertama singkatan nama gelar sementara d ditulis
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dengan huruf kecil terletak pada huruf kedua nama singkatan. Begitu juga dengan
contoh (33) dan (34).

Huruf kapital ditulis sebagai huruf pertama penunjuk hubungan kekerabatan
seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam
penyapaan dan pengacuan. Tetapi dipakai sebagai kata penunjuk hubungan
kekerabatan yang tidak dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. Kita lihat dalam
contoh dibawabh ini.

(35)"Kapan Paman pulang?" tanya Agus.

(36) Gaji Bapak sudah saya naikan.

(37) Saya mempunyai kakak yang cantik.
Pada contoh (35) dan (36) di atas kata Paman dan Bapak huruf pertama ditulis
huruf kapital karena sebagai penyapaan dan pengacuan. Pada contoh (37) kata
kakak ditulis huruf kecil karena tidak digunakan sebagai suatu penyapaan dan
pengacuan.

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama kata ganti Anda karena kata
Anda itu sebagai kata ganti orang secara langsung. Pernyataan itu dapat kita lihat
dalam contoh di bawah ini.

(38) Makalah Anda mana?
(39) Penghargaan dari Anda telah kami terima.
(40) Keluar Anda dari ruangan sayal!
Uraian di atas kata Anda ditulis dengan huruf kapital karena sebagai kata ganti

orang secara langsung.
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2. Penulisan Kata
Peneliti hanya meneliti komponen yang telah diajarkan saja yang belum
diajarkan tidak diteliti. Penulisan kata yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kata depan kata depan di, ke, dan dari. Dalam penulisan kata, kata depan di, ke,
dan dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya kecuali gabungan kata
seperti kepada dan daripada karena sudah dianggap satu kata.
(41) Di mana rumahmu?
(42) Ke mana ia pergi?
(43) Penjaga gawang itu dari Sleman.
(44) Paman menunggumu di sawah.
Kata depan di, ke, dan dari dalam uraian di atas ditulis terpisah karena kata yang
mengikutinya adalah kata tempat dan bukan merupakan suatu gabungan kata. di,
ke, dan dari
3. Pemakaian Tanda Baca
Pemakaian tanda baca yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
tanda titik, tanda koma, tanda tanya, dan tanda seru.
1. Tanda Titik (.)

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau
seruan. Tanda titik ini biasanya terletak pada akhir kalimat yang isinya
memberitakan sesuatu pada pembaca. Pernyataan di atas dapat kita lihat pada
contoh kalimat di bawah ini.

(45) Saya tinggal di Yogyakarta.
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(46) Orang itu bernama Rita.

(47) Ayah menyembelih ayam.
Pada contoh di atas dapat kita lihat bahwa pada akhir kalimat dibubuhkan
tanda titik. Kalimat di atas juga menjelaskan bahwa isinya merupakan suatu
pemberitaan kepada pembacanya.

Tanda titik juga dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu
bagan, iktisar, atau daftar. Tetapi tanda titik tidak dipakai dalam deretan
angka atau huruf yang letaknya paling akhir. Hal itu dapat dilihat dari contoh
kalimat berikut ini.

(48)BAB | PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

1.2Identifikasi Masalah

1.3Batasan Masalah
Pada contoh di atas terdapat angka 1.1 dan setelah angka 1.1 tidak disertakan
tanda titik lagi karena sudah terletak di deretan yang paling akhir. Begitu juga
dengan 1.2 dan 1.3 juga tidak disertakan tanda titik setelah deretan yang
paling akhir.

Tanda titik digunakan untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik
yang menunjukkan waktu. Pemakaian tanda titik itu dilakukan agar mudah
ketika kita membaca jam dan mudah untuk membedakan antara jam, menit,
dan detik seperti yang akan kita lihat pada dua contoh di bawabh ini.

(49) Pukul 8.25.10 (pukul 8 lewat 25 menit 10 detik)

(50) Pukul 10.45.11 (pukul 10 lewat 45 menit 11 detik)
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Contoh (49) dan (50) menunjukan waktu. Pemakaian tanda titik dilakukan
untuk memisahkan antara jam, menit, dan detik dan diletakan antara jam,
menit, dan detik. Maka pada contoh di atas pemisahan dilakukan setelah
angka 8 yang menunjukan jam, 25 menunjukan menit, dan 10 yang
menunjukan detik.

Tanda titik juga digunakan untuk memisahkan angka jam, menit, dan
detik yang menunjukkan jangka waktu. Pemakaian tanda titik di sini biasanya
untuk mengetahui lama perjalanan. Pemakaian tanda titik dilakukan di antara
ketiga angka yang menunjukkan waktu seperti dalam contoh berikut ini.

(51)20.30.22 jam (20 jam. 30 menit. 22 detik)

(52)0.2.25 jam (0 jam. 2 menit. 25 detik)
Pada contoh di atas tanda titik diletakkan setelah angka yang menunjuk jam
dan menit. Misalnya contoh (52) jika ditulis dengan kalimat; Tini berangkat
ke sekolah hanya membutuhkan waktu 2 menit 25 detik. Dari contoh di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan tanda titik ini untuk menentukan
lama perjalanan saja.

Tanda titik digunakan di antara nama penulis, judul tulisan yang tidak
berakhir dengan tanda tanya dan tanda seru, dan tempat terbit dalam daftar
pustaka. Biasanya tanda titik di sini dipakai untuk menuliskan daftar pustaka
atau sumber sebagai acuan dalam penulisan karya ilmiah. Sebagai contoh
pernyataan di atas kita lihat kalimat di bawah ini.

(53) Chomsky, Noam. 1957. Sintactic Structures. New York: Perss New.
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(54) Depdiknas. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ill. Jakarta:

Balai Pustaka.

Tanda titik diletakkan setelah nama penulis, tahun terbit, judul buku, dan
tempat terbit. Sebagai contoh lain kita dapat melihat dalam daftar pustaka
dalam suatu buku atau karya ilmiah.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau
kelipatanya. Tanda titik ini diletakan setelah tiga angka di depannya. Hal itu
dapat kita cermati pada dua contoh kalimat di bawah ini.

(55) Diperkirakan penduduk Indonesia pada tahun 2020, mencapai kurang
lebih 214.604.012 juta jiwa.
(56) Letusan gunung berapi di Jepang pada tahun 1865 menelan korban

22.650 jiwa, peristiwa ini termasuk hari bersejarah bagi Jepang.
Dalam contoh (55) bilangan 214.604.012 dipisahkan dengan tanda titik.
Pemisahan itu dilakukan setelah penulisan tiga angka yang mendahuluinya
dan begitu seterusnya.

Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merupakan kepala
karangan atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya. Adapun contoh dari hal
tersebut seperti di bawah ini.

(57) Bertamasya
(58) Keluargaku
Pada contoh (57) dan (58) tidak dibubuhkan tanda titik karena merupakan

judul buku. Agar membedakan antara judul buku dan kalimat berikutnya.
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Selain pernyataan di atas tanda titik juga tidak dipakai di belakang (1)
alamat pengirim dan tanggal surat atau (2) nama dan alamat penerima surat.
Hal itu dapat dilihat dari contoh berikut ini.

(59) Jalan Gejayan 23A
Yogyakarta
25 Mei 2005
(60) Ytc. Anastasia Dwi Arumi Ega Prabandari

Jalan Ahmad Yami 12

Surabaya
Setelah penulisan alamat tujuan dalam surat menyurat memang tidak
digunakan tanda titik. Seperti contoh di atas setelah alamat pengirim dan
tanggal surat tidak diletakkan tanda titik.

2. Tanda Koma (,)

Tanda koma digunakan di antara unsur-unsur dalam suatu perincian
atau pembilangan. Biasanya tanda koma ini diletakkan jika rincian itu lebih
dari tiga. Pernyataan di atas dapat dicermati pada contoh dibawah ini.

(61) Kasus-kasus lain yang sangat meresahkan di antaranya pornografi,
miras, curanmor, dan pencopetan.
(62) Toni, Tina, dan Tono adalah tiga bersaudara.
Pada contoh di atas rincian dipisahkan tanda koma. Pembubuhan tanda koma
ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa dalam kalimat itu ada beberapa

hal penting yang harus diketahui pembacanya.
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Pemakaian tanda koma juga untuk memisahkan kalimat setara yang

satu dari kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata tetapi atau

melainkan. Hal itu dapat kita lihat dalam contoh berikut ini.
(63) Ini sungguh emosional, tapi juga perjuangan yang hebat.

(64) Tampaknya seperti wanita, tetapi sebenarnya pria.

Pemakaian tanda koma dalam contoh di atas dimaksudkan agar pembaca tahu

maksud dari penulis dalam kalimat tersebut dan tahu adanya suatu kesetaraan

dalam kalimat itu.

Penggunaan tanda koma juga untuk memisahkan anak kalimat jika

mendahului induk kalimat. Pemakaian tanda koma ini agar antara anak

kalimat dan induk kalimat tidak bercampur dan agar tata bahasanya juga tidak

rancu. Contoh dari pernyataan di atas dapat dilihat dalam kalimat berikut ini.

(65)Kalau pemerintah tidak segera bertindak, rakyat akan semakin

sengsara.

(66) Karena miskin, ia merampok di bank.

Dalam contoh (65) dan (66) anak kalimatnya ada di depan induk kalimat,

maka harus diletakkan tanda koma sebagai pemisah. Tetapi jika anak

kalimatnya terletak setelah induk kalimat tidak perlu tanda koma. Misalnya

“la merampok di bank karena miskin™.

Tanda koma dipakai di belakang kata antar kalimat yang terdapat pada

awal kalimat. Termasuk di dalamnya oleh karena itu, jadi, lagi pula,

meskipun begitu, dan akan tetapi. Dari pernyataan tersebut dapat kita lihat

dalam contoh kalimat seperti di bawabh ini.
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(67)BBM semakin langka oleh karena itu, pemerintah membatasi
pengiriman BBM ke daerah-daerah.
(68) Nuklir dapat menjadi pemusnah masal akan tetapi, juga dapat
mensejahterakan kehidupan manusia.
Jadi penggunaan tanda koma dalam antar kalimat dilakukan setelah antar
kalimat yang terdapat pada awal kalimat. Sepeti pada contoh (67) yaitu
pemisahan dilakukan antara kalimat BBM semakin langka dan pemerintah
membatasi pengiriman BBM ke daerah-daerah.

Untuk memisahkan kata seperti o, ya, wah, aduh, kasihan, dan kata
lain yang terdapat di dalam kalimat juga memerlukan tanda koma. Tanda
koma ini dibubuhkan agar sebagai ekspresi wajah ketika pembaca membaca
kalimat agar tidak terkesan monoton. Pernyataan itu dapat dilihat pada contoh
di bawah ini.

(69) “ Wah, orangtuanya senang sekali melihat anaknya pulang,” jawab

Mbah Sableng.

(70) O, kamu?
Pada contoh (69) setelah kata wah diletakkan tanda koma agar terdapat
ekspresi muka yang ceria ketika membaca. Sama halnya dengan contoh (70)
akan menimbulkan ekspresi terkejut.

Tanda koma sebagai pemisah petikan langsung dari bagian lain dalam
satu kalimat seperti pada contoh di bawah ini.

(71)“Rumah saya di sana,” anak itu menunjuk ke arah utara.

(72) “Kamu anak pandai”, kata Ibu.
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Contoh di atas adalah kalimat langsung maka harus diletakkan tanda koma

setelah kalimat langsung tersebut agar terjadi suatu jeda ketika pembaca

membaca kalimat itu.

Tanda koma dipakai di antara (i ) nama dan alamat, (ii) bagian-bagian

alamat, (iii) tempat dan tinggal, (iv) nama tempat dan wilayah atau negeri,

yang ditulis berurutan. Contoh pernyataan itu dapat dilihat pada kalimat

berikut.
(73) Sdr. Abdullah, Jalan Pisang Batu 1, Bogor

(74) Kronggahan, Trihanggo, Gamping, Sleman, Yogyakarta.

Penulisan tanda koma ini untuk memisahkan urutan alamat dari tataran yang

paling rendah ke tataran yang paling tinggi. Misalnya contoh (74) pembaca

akan mudah menganalisisnya ketika diletakkan tanda koma sebagai pemisah

alamat, tetapi pembaca akan bingung ketika tidak ada tanda koma dalam

penulisan urutan alamat.

Tanda koma digunakan untuk menceraikan bagian nama yang dibalik

susunannya dalam daftar pustaka. Tanda koma pada bagian nama dalam

daftar pustaka ini biasanya diletakkan setelah nama ahir dan sebelum nama

depan. Misalnya dalam daftar pustaka berikut ini.

(75) Layun Rampan, Korrie. 1983. Perjalanan Sastra Indonesia. Jakarta:

Gunung Jati.

(76) Sudjiman, Panuti. 2006. Kamus Istilah Sastra. Jakarta: Universitas

Indonesia.
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Pada contoh (75) nama aslinya adalah Korrie Layun Rampan, tetapi ketika
dituliskan dalam datar pustaka menjadi Layun Rampan, Korrie. Tanda koma
diletakkan setelah nama ahir dan sebelum nam depan.

Tanda koma juga dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki.
Tanda koma ini sebagai tanda pemisah antara nama, judul buku, dan halaman.
Sebagai contoh dapat kita lihat dua catatan kaki berikut ini.

(77)John Carrall, Contrastive Linguistics and Interference (Alatis.1967),

him. 113-122

(78)H.E. Kosasih, Ketatabahasaan dan Kesusastraan (Bandung: Yrama

Widya. 2008), him. 194
Jadi penulisan tanda koma ini untuk mempermudah pembaca dalam membaca
dan untuk mencari buku yang dimaksud oleh penulis.

Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik yang
mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, atau
marga. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat membedakan antara nama
aslinya dan gelar yang disandangnya. Hal itu dapat dilihat seperti pada contoh
berikut ini.

(79) Prof. Dr. Djohar, M.S

(80) Dr. B. Widharyanto, M.Pd.
Tanda koma diletakkan setelah nama karena sebagai pemisah antara nama
dan gelar. Pada contoh (79) tanda koma diletakkan setelah Prof. Dr. Djohar,
M.S yang nama aslinya Djohar dan contoh (80) Dr. B. Widharyanto, M.Pd

yang nama aslinya B. Widharyanto.
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Tanda koma digunakan dimuka angka persepuluhan atau di antara

rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka. Tanda koma ini untuk

mempermudah pembaca dalam membaca jumlah angka yang dimaksud dan

untuk mempersingkat tulisan jumlah angka yang terlalu panjang jika

dituliskan sesuai dengan aslinya. Contoh pernyataan di atas seperti pada

kalimat berikut ini.
(81)40,913 milliar

(82)Rp 40,913

Dalam contoh (81) jumlah angka sebenarnya Rp 40.913.000.000 maka untuk

menyingkat agar tidak terlalu panjang ditulis dengan jumlah 40,913 miliyar.

Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan yang

sifatnya tidak membatasi. Tanda koma ini dibubuhkan agar antara keterangan

dan kalimat inti tidak tercampur. Hal itu dapat dicermati dalam contoh

kalimat berikut ini.

(83) Adik saya, si Amang, Rajin sekali

(84) Semua orang, baik laki-laki maupun perempuan, sebaiknya menjauh

dari tempat ini!

Pada contoh (83) kalimat si Amang yang terletak pada kalimat inti hanya

sebagai keterangan saja maka harus dibubuhkan tanda koma agar kalimatnya

menjadi tidak rancu. Begitu juga contoh (84) kalimat baik laki-laki maupun

perempuan yang terletak pada kalimat inti juga harus diberi tanda koma

sebelum dan sesudah kalimat itu.
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Pemakaian tanda koma juga untuk menghindari salah baca dibelakang

keterangan yang terdapat pada awal kalimat. Pemakaian tanda koma

dilakukan agar pembaca tidak bingung saat membaca kalimat itu. Pernyataan

itu dapat dilihat dari dua contoh kalimat berikut ini.

(85)Dalam sebuah karya tulis, kita perlu memperhatikan ketepatan

penggunaan ejaan, pilihan kata, logika, dan kepaduan paragraf.

(86) Atas bantuan Toni, Tono memberi upah.

Pada contoh (85) dan (86) terjadi salah baca bahwa keterangan dibaca lebih

awal dari kalimat inti maka untuk menghindari pemahaman pendengar maka

harus dibubuhkan tanda koma setelah keterangan dan sebelum kalimat inti.

Berbeda ketika kalimat inti dibaca lebih awal misalnya “Toni memberi upah

atas bantuan Tono”.

Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari

bagian lain dalam kalimat jika petikan langsung itu berakhir dengan tanda

tanya atau tanda seru. Hal ini disebabkan agar dalam suatu kalimat itu tidak

terlalu banyak menggunakan tanda baca seperti dalam kalimat di bawah ini.

(87)“Apa sih yang kamu tidak bisa?” katanya pendek.

(88) “Kamu jangan pergi!” kata Ayah.

Pada contoh di atas untuk memisahkan kalimat langsung tidak dibubuhkan

tanda koma karena sudah ada tanda baca lain yaitu tanda tanya dan tanda seru

yang mengisinya.

3. Penulisan Tanda Tanya (?)
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Tanda tanya hanya dipakai untuk bertanya. Tanda tanya dituliskan
pada akhir pertanyaan. Pemakaian tanda tanya dapat dilihat pada kalimat di
bawah ini.

(89) Kapan kamu pulang?

(90) Alamat Anda dimana?
Tanda titik juga dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian
kalimat yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya seperti kalimat di bawah
ini.

(91) la anak Paman (?).

(92) Bagaimana mungkin (?) la teroris.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pemakaian tada titik hanya untuk
kalimat yang mengandung suatu pertanyaan walaupun kebenaran pertanyaan
itu diragukan.
4. Tanda Seru (!)

Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa
seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan,
ataupun rasa emosi yang kuat. Contoh tanda seru dapat dilihat dalam kalimat
sebagai berikut.

(93) Kamu penipu!
(94) Pergi!
(95) la pembunuh!

(96) Aku tidak mencuri!
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Dari contoh di atas pemakaian tanda seru untuk menggambarkan suatu emosi
yang kuat dan untuk menimbulkan suatu gaya baca yang variatif. Tanda seru
ini biasanya terletak dalam kalimat langsung.

2.2.5 Karangan narasi

Pembahasan ini dibagi menjadi empat yaitu (1) pengertian karangan
narasi, (2) ciri-ciri narasi, (3) jenis-jenis narasi, dan (4) langkah-langkah narasi.
1. Pengertian Karangan Narasi

Menurut keraf (2007: 136) karangan narasi adalah suatu bentuk wacana
yang berusaha mengambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa
yang terjadi. Karangan narasi yang menyampaikan suatu peristiwa atau
pengalaman dalam kerangka urutan waktu kepda pembaca dengan maksud untuk
meninggalkan kesan tentang perubahan gerak sesuatu dari pangkal awal sampai
titik ahir (Gie, 1992: 18).

Setiap karangan narasi memiliki sebuah plot atau alur. Alur didasarkan
pada kesinambungan peristiwa-peristiwa dalam cerita yang memiliki hubungan
sebab akibat (Keraf, 2007: 145).

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Karangan
narasi adalah karangan yang menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada
pembaca tentang suatu peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu.

2. Ciri-ciri Narasi
Menurut Keraf (2007: 135,136) ciri-ciri narasi dibagi menjadi enam.

(1) Mengisahkan suatu kejadian.
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Memiliki unsur tindak perbuatan yang terjadi dalam suatu rangkaian
waktu.

Merupakan suatu urutan peristiwa.

Menceritakan peristiwa yang saling berkaitan dalam urutan waktu
tertentu.

Menyampaikan suatu informasi.

Rangkaian peristiwa yang diceritakan dengan menjawab pertanyaan: apa,

siapa, mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana.

Jenis-jenis Karangan Narasi

1)

)

Narasi sugestif adalah suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian
macam sehingga merangsang daya khayal pembaca (Keraf, 2007: 138).
Tujuan narasi sugestif ini menyampaikan sebuah makna kepada para
pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya.
Contoh : cerpen, novel
Narasi ekspositoris adalah narasi yang menyampaikan informasi
mengenai berlangsungnya suatu peristiwa (Keraf, 2007: 136). Tujuan
narasi ekspositoris ini untuk memberi informasi kepada para pembaca,
agar pengetahuannya bertambah luas.
Contoh :

Penduduk desa Bojong di Kecamatan Bogor Utara, mempunyai
mata pencaharian yang tidak tetap. Oleh karena itu, untuk menambah
penghasilannya banyak diantara meraka yang membuat kerambah di

sungai. Masing-masing kerambah diisi oleh puluhan ikan. Setelah tiga
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atau empat bulan, ikan-ikan yang ada di dalam kerambah itu sudah cukup
besar. Mereka akan membuka kerambah-kerambah itu, kemudian
menjual ikan-ikanya ke pasar.

Namun dengan berdirinya beberapa industri di desa mereka,
penduduk mengeluh karena industri-industri itu membuang air limbahnya
ke sungai sehingga ikan yang ada di dalam kerambah mati akibat
keracunan. Hal itu membuat mereka rugi dan kehilangan mata
pencaharian.

Menghadapi keluhan para penduduk ini, maka industri-industri
tersebut segera membuat bak penampungan pembuangan air limbah,
kemudian mengolahnya menjadi air buangan yang bersih dan aman bagi
ikan. Dengan demikian, mereka dapat membuang air limbah yang sudah
diolah ke sungai tanpa mengganggu ikan-ikan yang ada dalam kerambah

milik penduduk.

Tabel 1

Perbedaan narasi sugetif dan ekspositoris

Narasi sugestif Narasi ekspositoris
a. Menyampaikan makna secara a. Memperluas pengetahuan
tersirat
b. Menggugah imajinasi/ b. Menyampaikan informasi mengenai
menimbulkan daya khayal suatu kejadian

c. Penalaran difungsikan sebagai alat [c. Penalaran digunakan untuk
pengungkap makna mencapai kesepakatan rasional

d. Bahasa figuratif (konotasi) d. Bahasa informatif (denotasi)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
37

4. Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi
Untuk mempermudah penulis dalam menulis karangan narasi sebaiknya
mengikuti langkah-langkah dalam menulis narasi. Menurut Primantoro (1988: 75)
langkah-langkah menulis narasi adalah sebagai berikut.
(1) Menentukan topik/ tema/ ide lebih dahulu.
(2) Membuat kerangka tulisan.
(3) Agar cerita lebih hidup tiap rincian peristiwa diberi gambaran tentang
apa yang dirasakan, apa yang dilihat, apa yang didengar tentang waktu,

tingkah laku, dan latar belakang sesuatu.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, karena penelitian ini
menggambarkan tentang kesalahan ejaan dalam karangan narasi yang dilakukan
oleh siswa kelas V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto. Penelitian ini
dimaksudkan mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada pada
suatu penelitian yang dilakukan (Arikunto, 1997: 213). Penelitian ini
mendeskripsikan kesalahan ejaan yang terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa kelas VV SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto,
Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/2010. Penelitian ini juga akan

mendeskripsikan kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam karangan narasi.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Kanisius Duwet dan SD
Negeri Nogotirto, Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Murid kelas V
SD Kanisius Duwet berjumlah 21 siswa dan murid kelas VV SD Negeri Nogotirto
berjumlah 43 siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas A berjumlah 21

siswa dan kelas B berjumlah 22 siswa.

38
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah
tes mengarang. Tes mengarang akan dilakukan dengan cara memberi tugas pada
siswa untuk membuat karangan narasi dengan tema “pengalaman pribadi” dengan
menggunakan ejaan yang tepat (EYD). Tujuan peneliti menentukan tema tersebut
agar siswa dengan mudah dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
pengalamannya ke dalam karangan narasi.

Penentuan tema yang tepat akan lebih menarik siswa untuk menceritakan
peristiwa-peristiwa yang dialaminya selama liburan. Jika peneliti menentukan
tema lain ada kemungkinan mempersulit siswa dalam mengarang karena siswa
harus berpikir lebih banyak. Tema liburan sekolah akan mempermudah dalam

mengarang, mereka tinggal menceritakan apa yang dialaminya selama liburan.

Petunjuk Penulisan Karangan Narasi

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas
(pada kertas karangan).

2. Buatlah karangan narasi dengan tema “pengalaman
pribadi”. Pilih salah satu.
(a) Pengalaman yang Menyenangkan
(b) Pengalaman yang Paling Lucu
(c) Pengalaman yang Mengesankan

(d) Pengalaman yang Paling Membosankan
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(e) Pengalaman yang Paling Memalukan
(f) Pengalaman yang Paling Menyebalkan
(g) Pengalaman yang Menyedihkan
3. Karangan utuh minimal terdiri dari 4 paragraf.
4. Karangan harus selesai sampai ahir cerita.
5. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
memperhatikan ejaan yang disempurnakan (EYD)!
6. Waktu mengarang 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).
7. Jagalah kebersihan dan kerapian tulisan anda!

8. Selamat mengerjakan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2009 - Januari 2010.
Penelitian dilaksanakan di SD Kanisius Duwet dan di SD Negeri Nogotirto Tahun
Ajaran 2009/2010. Peneliti mengajukan proposal ke SD Kanisius Duwet dan ke
SD Negeri Nogotirto tanggal 28 November 2009. Peneliti mendapatkan izin untuk
melaksanakan penelitian di SD Kanisius Duwet tanggal 4 Januari 2010 karena
pada bulan Desember sedang ada ujian tengah semester dilanjutkan libur tengah
semester dan libur natal, dan mendapat izin penelitian di SD Negeri Nogotirto
tanggal 3 Desember 2009.

Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data adalah

memberikan tugas kepada siswa. Tugas yang diberikan berbentuk karangan narasi
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dengan tema “pengalaman pribadi”. Langkah-langkah pengumpulan data adalah

sebagai berikut.

1.

Peneliti memberikan soal kepada siswa yang berupa perintah untuk
menulis karangan narasi berdasarkan tema yang telah ditentukan.

Peneliti membagikan lembar soal dan lembar folio untuk mengarang.
Peneliti mengawasi berlangsungnya tes.

Peneliti menyediakan waktu untuk mengarang

Peneliti mengumpulkan data yang berupa karangan narasi pada waktu

yang ditentukan.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analitik. Cara kerja

dengan teknik analitik ini mula-mula dengan menyusun data yang dikumpulkan.

Data yang sudah disusun kemudian diidentifikasi dan dianalisis (Surakhmad,

1990: 140). Peneliti memilih metode ini untuk menganalisis data karena peneliti

akan menentukan kesalahan ejaan satu persatu dari karangan narasi yang telah

dibuat siswa.

Langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data sebagai berikut :

1. Membaca secara cermat hasil-hasil karangan siswa, khususnya yang

menyangkut kesalahan ejaan.

2. Menandai semua kesalahan ejaan di dalam karangan siswa. Tujuan memberi

tanda agar lebih mempermudah peneliti dalam meneliti karangan siswa.

Tanda-tanda tersebut dapat dituliskan seperti dibawah ini.
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1. Kode untuk nama sekolah
A =SD Kanisius Duwet
B = SD Negeri Nogotirto
2. Kode untuk judul karangan
a. = Pengalaman yang Menyenangkan

b. =Pengalaman yang Paling Lucu

c. =Pengalaman yang Mengesankan

d. =Pengalaman yang Paling Membosankan
e. =Pengalaman yang Paling Memalukan

f. =Pengalaman yang Paling Menyebalakan

g. = Pengalaman yang Menyedihkan
3. Kode untuk penulisan kesalahan huruf kapital

al =Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama
kata pada awal kalimat.

a2  =Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung.

a3  =Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama
orang.

a4  =Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun,
bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah.

ab  =Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.

a6  =Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama istilah

geografi yang tidak menjadi unsur nama diri.
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a7 =Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk
hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak,
adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan
pengacuan.
a8 =Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata
penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam
pengacuan atau penyapaan.
4. Kode untuk kesalahan penulisan kata
bl =kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya kecuali gabungan kata seperti kepada dan
daripada karena sudah dianggap satu kata.
5. Kode untuk kesalahan penulisan tanda baca titik
cl =Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan
atau seruan.
c2 =Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau
kelipatanya.
6. Kode untuk kesalahan penulisan tanda baca koma
dl =Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu
perincian atau pembilangan
d2 =Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang
satu dengan kalimat berikutnya
d3 =Tanda koma dipakai untuk menghindari salah baca di belakang

keterangan pada awal kalimat
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3. Mengidentifikasi kesalahan kedalam jenis-jenis kesalahan ejaan vyaitu
kesalahan penulisan huruf kapital, kesalahan penulisan kata, dan kesalahan
penulisan tanda baca. ldentifikasi tersebut dilakukan dengan melingkari
kesalahan yang ada.

4. Kesalahan yang sudah ditandai dan diidentifikasi kemudian dicatat dalam
pembahasan. Pembahasan meliputi kutipan kesalahan kemudian diikuti kode
nama sekolah, nomor urut karangan, dan kode jenis kesalahan.

Contoh:

Pada hari minggu aku dan keluargaku pergi ke Pantai Parangtritis.

(A/30/a4/Pr.1/Br.1)

A : SD Kanisius Duwet

30 : karangan no urut 30

a4 . kesalahan pemakaian huruf kapital yang dipakai sebagai huruf

pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah.
Pr.1 : paragraf pertama
Br.1 : baris pertama
5. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan ejaan yang dilakukan siswa kelas V
SD, lalu mengurutkan jenis-jenis kesalahan ejaan dilihat dari banyak

sedikitnya kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas V SD.
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3.6 Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data Yyang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2001: 178). Agar temuan yang
diperoleh itu benar tentang kesalahan ejaan dalam karangan narasi siswa kelas V
SD dilakukan pemeriksaan keabsahan data dengan cara meng-konfirmasikan hasil
analisis data dengan beberapa teori yang terkait. Hal ini dimaksudkan agar
memperolah pengukuhan akan kredibilitas temuan penelitian.

Trianggulasi hasil analisis data adalah uji keterpercayaan hasil analisis agar
analisis data yang dilakukan benar-benar mencerminkan keteraturan (regularity)
dengan fenomena yang sebenarnya (Buku Pedoman PBSID, 2004: 65). Peneliti
mengkonfirmasikan hasil penelitian kepada para pakar, dalam hal ini adalah dosen
pembimbing. Apabila hasil analisis diterima oleh dosen, maka analisis yang
dilakukan sudah benar, tetapi apabila hasil analisis tidak diterima oleh dosen,

maka harus melakukan analisis ulang.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari tiga rumusan
masalah, yaitu (1) kesalahan penulisan ejaan apa sajakah yang terjadi dalam
karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas VV SD Kanisius Duwet, Sleman,
Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/20107?, (2) kesalahan penulisan ejaan apa sajakah
yang terjadi dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas VV SD Negeri
Nogotirto, Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/2010?, dan (3) tipe kesalahan
ejaan apa sajakah yang sering terjadi dalam karangan narasi yang dilakukan oleh
siswa kelas VV SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto, Sleman, Yogyakarta,

Tahun Ajaran 2009/2010?

4.1 Hasil Penelitian

Data yang terkumpul berupa hasil karangan siswa kelas V SD Kanisius
Duwet. Dari 21 sumber data ada 1 siswa yang tidak hadir sehingga hanya
didapatkan 20 karangan. Dari 20 karangan siswa hanya dapat diteliti 18 karena
ada 2 karangan siswa yang tidak memenuhi kriteria. Data tersebut diambil pada
tanggal 4 Januari 2010.

Pada kelas V SD Negeri Nogotirto data yang terkumpul berjumlah 40
karangan, karena dari 43 subjek ada 3 siswa yang tidak hadir. Dari 40 data hanya
dapat diteliti 34 karena terdapat 6 data yang tidak memenuhi kriteria. Data

tersebut diambil pada tanggal 3 Desember 2009.
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Peneliti menemukan beberapa kesalahan dalam satu kalimat. Oleh karena

itu, setiap kesalahan yang ada dalam kalimat dihitung sesuai dengan jumlah

kesalahan. Sesudah itu dikelompokan sesuai dengan jenis kesalahannya. Berikut

ini adalah tabel karangan siswa yang tidak dapat diteliti karena tidak memenuhi

kriteria yang ditentukan.

Tabel 2
Data Karangan Siswa yang Tidak Dapat Diteliti
No Nama Judul Karangan Keterangan
Siswa

1 | Aldi Pengalaman - Tidak sesuai dengan tema “Pengalaman
yang Paling Pribadi”, tetapi malah menceritakan
Memalukan pengalaman orang lain.

- Karangan hanya terdiri dari tiga
paragraf dan belum selesai.

2 | Debora Pergi ke Wisma | Karangan belum selesai sampai ahir
Kinasih cerita sehingga tidak dapat diteliti.

3 | Ando Tidak berangkat saat diadakan penelitian.

4 | Yunita Guci Ajaib - Menjiplak cerpen karya orang lain.
Palsu - Tidak menceritakan pengalaman

pribadi.

5 | Dewo Berlibur ke Karangan belum selesai sampai ahir
Pantai cerita sehingga tidak dapat diteliti.
Pangandaran

6 | Okta Mengunjungi Karangan belum selesai sampai ahir
Candi cerita sehingga tidak dapat diteliti.
Borobudur

7 | Wawan Pergi ke Pantai | Tulisan tidak terbaca.
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8 | Sekar Kucing yang Tidak menceritakan pengalaman pribadi.
Lucu
9 | Febri Pergi ke Candi | Karangan belum selesai sampai ahir
Prambanan cerita sehingga tidak dapat diteliti.
10 | Anto Tidak berangkat saat diadakan penelitian.
11 | Nova Tidak berangkat saat diadakan penelitian.
12 | Gandung Tidak berangkat saat diadakan penelitian.

Tabel 2 menunjukkan ada beberapa karangan siswa yang tidak dapat
diteliti. Hal itu disebabkan karangan siswa yang tidak memenuhi kriteria dan tidak
hadir saat dilakukan penelitian. Siswa yang bernama Aldi, Debora, dan Ando
adalah murid kelas VV SD Kanisius Duwet. Siswa yang bernama Yunita, Dewo,
Okta, Wawan, Sekar, Febri, Anto, Nova, dan Gandung adalah siswa kelas VV SD
Negeri Nogotirto.

4.1.1 Temuan Jenis Kesalahan Ejaan yang Terjadi pada Karangan Narasi

Siswa SD Kanisius Duwet.

Dalam penelitian Analisis Kesalahan Ejaan dalam Karangan Narasi
Siswa Kelas V SD Kanisius Duwet Dan SD Negeri Nogotirto, Sleman,
Yogyakarta, Tahun Ajaran 2009/2010 ini, ditemukan beberapa jenis kesalahan.
Pada karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius Duwet jenis kesalahan yang
ditemukan yaitu, pemakaian huruf kapital, penulisan kata depan di, ke, dan dari,
penulisan tanda baca titik, dan penulisan tanda baca koma. Hasil yang ditemukan
dalam penelitan ejaan pada karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V SD

Kanisius Duwet dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3
Temuan Jenis Kesalahan Ejaan pada Karangan Siswa SD Kanisius Duwet
No Nama Siswa Pemakaian Huruf Kapital Penulisan Penulisan | Penulisan Tanda
Kata di, ke, Tanda Baca Koma
dan dari Titik
al a2 | a3 | a4 | ab | a6 | a7 | a8 bl cl | c2 | dl d2 d3

1 Galih 2 4 2 5 2 3
2 Bernad 1 1 1 5 3 2
3 Cahya 1 4 1
4 Herlyn 1 10 9 1 1 2
5 Angel 1 1 3
6 Agit 9 5 1 1 5
7 Triarsanti 2 5 3
8 Landung 2 1 3 2 2 2
9 Nia 1 1 1 2
10 Dito 2 1 14 1 1 3
11 Alda 3 5 9 2 3 3
12 Mega 4 5 3
13 Nika 6 2 1
14 Elen 1 2 2 1
15 Yohan 6 7 2 2
16 Erryn 1 6 7 4
17 Herla 2 3 2 4 12 2 2
18 Hendi 4 1 1 1 2
Jumlah 23 4 5 71 1 58 40 8 8 41
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Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini banyak menemukan kesalahan ejaan
dalam pemakaian huruf kapital. Kesalahan ejaan yang ditemukan dalam
pemakaian huruf kapital terdiri dari lima jenis kesalahan, yaitu (1) huruf kapital
sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat, (2) huruf kapital sebagai huruf
pertama unsur-unsur nama orang, (3) huruf kapital sebagai huruf pertama nama
tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah, (4) huruf kapital sebagai huruf
pertama nama geografi, dan (5) huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama
kata penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan atau
penyapaan.

Kesalahan penulisan kata depan juga ditemukan pada Tabel 3. Dalam
penelitian ini, penulisan kata depan yang digunakan sebagai acuan adalah kata
depan di, ke, dan dari. Dari berbagai karangan siswa SD Kanisius Duwet ini, kata
depan yang sering digunakan dalam mengarang narasi ada dua, yaitu pemakaian
kata depan di, dan pemakaian kata depan ke. Pemakaian kata depan dari tidak
ditemukan, karena dalam mengarang siswa jarang sekali menggunakan kata depan
dari.

Selain kesalahan pemakaian huruf kapital dan pemakaian kata depan, pada
Tabel 3 penelitian ini juga menemukan kesalahan pemakaian tanda baca. Dalam
penelitian ini pemakaian tanda baca yang digunakan sebagai acuan adalah tanda
baca titik dan tanda baca koma. Dalam pemakaian tanda titik, penulis hanya
menemukan satu jenis kesalahan, yaitu tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang
bukan pertanyaan atau seruan. Pada pemakaian tanda koma, penulis menemukan

tiga jenis kesalahan, yaitu (1) tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam
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suatu perincian atau pembilangan, (2) tanda koma dipakai untuk memisahkan
kalimat setara yang satu dengan kalimat berikutnya, dan (3) tanda koma dipakai
untuk menghindari salah baca di belakang keterangan pada awal kalimat.
4.1.2 Temuan Jenis Kesalahan Ejaan yang Terjadi pada Karangan Narasi

Siswa SD Negeri Nogotirto.

Dalam penelitian Analisis Kesalahan Ejaan dalam Karangan Narasi Siswa
Kelas V SD Kanisius Duwet Dan SD Negeri Nogotirto, Sleman, Yogyakarta,
Tahun Ajaran 2009/2010 ini, ditemukan beberapa jenis kesalahan. Sama halnya
dengan SD Kanisus Duwet, pada karangan narasi siswa Kelas SD Negeri
Nogotirto jenis kesalahan yang ditemukan vyaitu, pemakaian huruf kapital,
penulisan kata depan di, ke, dan dari, penulisan tanda baca titik, dan penulisan
tanda baca koma. Hasil yang ditemukan dalam penelitan ejaan pada karangan
narasi yang dilakukan oleh siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto dapat dilihat dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 4

Temuan Jenis Kesalahan Ejaan pada Karangan Siswa SD Negeri Nogotirto

No Nama Siswa Pemakaian Huruf Kapital Penulisan | Penulisan | Penulisan Tanda
Kata di, ke, Tanda Baca Koma
dan dari Titik
al a2 | a3 | a4 | ab | a6 | a7 | a8 bl cl | c2 | dl d2 d3
1. Afifah 1 6 8 1 3
2. Aji 2 3 3 2
3. Mina 20 1 10 7 7 1 3
4, Safero 7 1 1 2 3
5. Bambang 7 4 2
6. Indah 2 1 12 7 1 2
1. lvan 19 8 1
8. Krisma 1 12 1 3 1
9. Rossy 9 1 1 11 6 6 1 3 2
10. Rio 27 3 7 1
11. Fara 1 2 1 1 3
12. | Agnes 8 1 3 1 3
13. Astri 6 1 17
14, Novendra 7 2 5 4 3
15. | Aldi il 4 5 1 3
16. Revi 14 1 1 14
17. Hasnan 8 15 3 2
18. Deni 9 6 2 10 |7 12 2 1
19. Naufal 2 1 11 4 7 1
20. Rahmad 2 3 1 1 10 2 2
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21. | Anjarwati 5 1 8 1 3
22. Salva 1 1 3
23. | Tri 4 3 8 10 2
24, Riswan 4 g 3
25. Rama 1 8 3
26. Dewi 4 2 3
27. Pristianti 1 4 7 3
28. | Agusto 2 2 4
29. Kurnia 8 5 2 5
30. Novi 6 1 1 10

31. Hanna 9 1 1 1
32. Neni 7 3 6 1 6

33. | Yulianto 7 1 11 |5 1 2
34. | Yolandita 1 12 3 12 4 3 3
Jumlah 181 31 |24 | 114 10 |33 |160 87 16 71
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Berdasarkan Tabel 4, penelitian ini banyak menemukan kesalahan ejaan
dalam pemakaian huruf kapital. Kesalahan ejaan yang ditemukan dalam
pemakaian huruf kapital terdiri dari enam jenis kesalahan, yaitu (1) huruf kapital
sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat, (2) huruf kapital sebagai huruf
pertama unsur-unsur nama orang, (3) huruf kapital sebagai huruf pertama nama
tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah, (4) huruf kapital sebagai huruf
pertama nama geografi, (5) huruf kapital sebagai huruf pertama kata penunjuk
hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang
dipakai dalam penyapaan dan pengacuan, dan (6) huruf kapital tidak dipakai
sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai
dalam pengacuan atau penyapaan.

Kesalahan penulisan kata depan juga ditemukan dalam Tabel 4. Dalam
penelitian ini, penulisan kata depan yang digunakan sebagai acuan adalah kata
depan di, ke, dan dari. Dari berbagai karangan siswa SD Negeri Nogotirto ini,
kata depan yang sering digunakan dalam mengarang narasi ada dua, Yyaitu
pemakaian kata depan di, dan pemakaian kata depan ke. Pemakaian kata depan
dari tidak ditemukan, karena dalam mengarang siswa jarang sekali menggunakan
kata depan dari.

Selain kesalahan pemakaian huruf kapital dan pemakaian kata depan, pada
Tabel 4 penelitian ini juga menemukan kesalahan pemakaian tanda baca. Dalam
penelitian ini pemakaian tanda baca yang digunakan sebagai acuan adalah tanda
baca titik dan tanda baca koma. Dalam pemakaian tanda titik, penulis hanya

menemukan satu jenis kesalahan, yaitu tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang
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bukan pertanyaan atau seruan. Pada pemakaian tanda koma, penulis menemukan
tiga jenis kesalahan, yaitu (1) tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam
suatu perincian atau pembilangan, (2) tanda koma dipakai untuk memisahkan
kalimat setara yang satu dengan kalimat berikutnya, dan (3) tanda koma dipakai
untuk menghindari salah baca di belakang keterangan pada awal kalimat.

4.1.3 Temuan Kesalahan Ejaan yang Sering Terjadi pada Karangan Narasi

Siswa SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto.

Dari data yang diperoleh pada Tabel 3 dan 4, ditemukan jenis kesalahan
yang terjadi dalam karangan narasi yang dilakukan oleh siswa. Selain jenis
kesalahan, juga ditemukan jumlah kesalahan yang dilakukan siswa dalam
karangan narasi. Jumlah kesalahan digunakan untuk menemukan jenis kesalahan
yang sering terjadi pada karangan narasi yang dilakukan oleh siswa kelas V SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto. Kesalahan ejaan yang sering terjadi
pada karangan narasi siswa SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto dapat

dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 5
Penghitungan Kesalahan Ejaan

yang Terjadi Dalam Karangan Narasi

No Jenis Kesalahan SD No Jenis Kesalahan SD
Kanisius Negeri
Duwet Nogotirto
1 | ab=Huruf kapital sebagai 71 1 | al=Huruf kapital sebagai 181
huruf  pertama  nama huruf pertama kata pada
geografi. awal kalimat
2 | Penulisan Kata depan di, 58 2 | Penulisan Kata depan di, 160
ke, dan dari ke, dan dari
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3 | d3=Tanda koma dipakai 41 3 | ab=Huruf kapital sebagai 114
untuk menghindari salah huruf  pertama  nama
baca di belakang geografi.
keterangan pada awal
kalimat
4 | cl=Tanda titik dipakai 40 4 | cl=Tanda titik dipakai 87
pada akhir kalimat yang pada akhir kalimat yang
bukan pertanyaan atau bukan pertanyaan atau
seruan. seruan.
5 | al=Huruf kapital sebagai 23 5 | d3=Tanda koma dipakai 71
huruf pertama kata pada untuk menghindari salah
awal kalimat. baca di belakang
keterangan pada awal
kalimat
6 | d2=Tanda koma dipakai 8 6 | aB=Huruf kapital tidak 33
untuk memisahkan kalimat dipakai sebagai  huruf
setara yang satu dengan pertama kata penunjuk
kalimat berikutnya hubungan kekerabatan
yang tidak dipakai dalam
pengacuan atau
penyapaan.
7 | d1=Tanda koma dipakai di 8 7 | a3=Huruf kapital sebagai 31
antara unsur-unsur dalam huruf pertama unsur-unsur
suatu  perincian  atau nama orang.
pembilangan
8 | ad=Huruf kapital sebagai 5 8 | ad=Huruf kapital sebagai 24
huruf pertama nama tahun, huruf ~ pertama  nama
bulan, hari, hari raya, dan tahun, bulan, hari, hari
peristiwa sejarah raya, dan peristiwa
sejarah.
9 | a3=Huruf kapital sebagai 4 9 | d2=Tanda koma dipakai 16
huruf pertama unsur-unsur untuk memisahkan
nama orang. kalimat setara yang satu
dengan kalimat berikutnya
10 | a8= Huruf kapital tidak 1 10 | a7=Huruf kapital sebagai 10
dipakai  sebagai  huruf huruf pertama kata
pertama kata penunjuk penunjuk hubungan
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hubungan kekerabatan kekerabatan seperti bapak,
yang tidak dipakai dalam ibu, saudara, kakak, adik,
pengacuan atau penyapaan dan paman yang dipakai

dalam  penyapaan dan
pengacuan.
11 | d1=Tanda koma dipakai 6

di antara  unsur-unsur

dalam suatu perincian atau
pembilangan
Jumlah 259 733

Tabel 5 menunjukkan perolehan kesalahan ejaan yang sering dilakukan
oleh siswa kelas V SD Kanisius Duwet. Dari tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama nama geografi adalah jenis
kesalahan yang sering dilakukan siswa. Siswa kelas V SD Kanisius Duwet rata-
rata mampu menguasai huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal
kalimat. Penguasaan huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata
penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan atau
penyapaan adalah ejaan yang paling mudah dikuasai siswa kelas V SD Kanisius
Duwvet.

Kesalahan ejaan yang sering dilakukan oleh siswa kelas V SD Negeri
Nogotirto juga ditemukan dalam Tabel 5. Kesalahan yang sering dilakukan adalah
pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Rata-rata
siswa kelas V SD Negeri Nogotirto mampu menguasai tanda titik yang dipakai
pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. Pemakaian huruf kapital

sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu,
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saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan

adalah ejaan yang paling mudah dikuasai siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto.

4.2 Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas hasil temuan kesalahan ejaan pada karangan
narasi sesuai dengan Pedoman Umum EYD. Analisis kesalahan dikelompokkan
berdasarkan dengan jenis kesalahannya. Hasil yang diperoleh berupa kesalahan
penulisan huruf kapital, kesalahan pemakaian kata depan, kesalahan pemakaian
tanda baca titik, dan kesalahan pemakaian tanda baca koma. Hasil analisis akan
dijabarkan sebagai berikut.
4.2.1 Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital

Kesalahan ejaan dalam pemakaian huruf kapital pada karangan narasi
siswa kelas V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto meliputi : kesalahan
huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat, kesalahan huruf
kapital sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang, kesalahan huruf kapital
sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah,
kesalahan huruf kapital sebagai huruf pertama nama geografi, kesalahan huruf
kapital sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak,
ibu, saudara, kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan
pengacuan, dan kesalahan huruf kapital yang tidak dipakai sebagai huruf pertama
kata penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan atau

penyapaan.
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Contoh kesalahan ejaan dalam pemakaian huruf kapital pada karangan
narasi siswa kelas VV SD Kanisius Duwet seperti di bawah ini.

(1) Pada hari Sabtu saya diajak oleh kakak saya pergi ke pantai parangtritis.

(A/15/a5/Par.1/Bar.1)

(2) Lawan saya adalah marsel.

(A/17/a3/Par.2/Bar.1)

Penulisan kata “pantai” dan “parangtritis” pada kalimat (1) salah karena
penulisan huruf “p” pada kata “pantai” dan “p” pada kata “parangtritis”
menggunakan huruf kecil. Dalam aturan EYD, huruf kapital dipakai sebagai huruf
pertama nama geografi (EYD, 2001: 16). Karena kata “pantai” dan “parangtritis”
merupakan nama geografi maka penulisan yang benar adalah “Pantai” dan
“Parangtritis”.

Kesalahan serupa terjadi pada kalimat (2), yaitu penulisan huruf “m” pada
kata “marsel”. Dalam aturan EYD, huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama
unsur-unsur nama orang (EYD, 2001: 15). Karena kata “marsel” merupakan nama
orang maka penulisan yang benar adalah “Marsel”.

Kesalahan ejaan dalam pemakaian huruf kapital pada karangan narasi
siswa kelas V SD Negeri Nogotirto dapat kita lihat dari dua contoh berikut ini.

(3) Pada hari minggu Ayah, ibu, dan Adikku pergi membeli kue.

(B/33/a4.a8/Par.1/Bar.1)

(4) ternyata nyampenya jam tujuh pagi.

(B/5/al/Par.2/Bar.4)
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Penulisan kata “minggu, “Ayah”, dan “Adikku” pada kalimat (3) salah,
karena penulisan huruf “m” pada kata “minggu” menggunakan huruf kecil. Dalam
aturan EYD, huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari,
hari raya, dan peristiwa sejarah (EYD, 2001: 16). Karena minggu merupakan
nama hari, jadi penulisan kata “minggu” yang benar adalah “Minggu”. Selain itu
ada juga kata yang salah yaitu penulisan huruf “A” pada kata “Ayah” dan huruf
“A” pada kata “Adikku” menggunakan huruf besar. Dalam aturan EYD, huruf
kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan
yang tidak dipakai dalam pengacuan atau penyapaan (EYD, 2001: 19). Kata
“Ayah” dan “Adikku” tidak dipakai dalam pengacuan maka penulisan yang benar
harus memakai huruf kecil yaitu “ayah” dan “adikku”.

Kesalahan terjadi lagi pada kalimat (4) yaitu pada penulisan “ternyata”.
Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat
(EYD, 2001: 14). Penulisan “ternyata” pada awal kalimat ditulis menggunakan
huruf kecil seharusnya penulisan yang benar adalah “Ternyata”.

4.2.2 Kesalahan Penulisan Kata Depan di, ke, dan dari.

Dalam penelitian kesalahan ejaan karangan narasi siswa kelas V, SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto ini ditemukan kesalahan penulisan kata
depan di dan ke. Kesalahan penulisan kata depan di dan ke dalam karangan narasi
siswa kelas V, SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto dapat dilihat dalam
contoh di bawah ini.

Contoh kesalahan penulisan kata depan di dan ke pada karangan narasi

siswa kelas V SD Kanisius Duwet dapat dicermati pada kalimat (5) dan (6).
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(5) Tujuan ke dua adalah kolam renang Owabong.

(A/18/b1/Par.3/Bar.1)

(6) Warnet disana cukup bagus dan harganya murah.

(A/4/bl/Par.4/Bar.2)

Penulisan kata “ke dua” pada kalimat (5) salah, karena penulisan kata “ke
dua” dipisahkan. Dalam aturan EYD, kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim
dianggap sebagai satu kata seperti kepada dan daripada (EYD, 2001: 24). Kata
“ke dua” bukan merupakan kata tempat jadi penulisan yang benar harus serangkai
yaitu “kedua”.

Kesalahan serupa terjadi lagi pada kata “disana” kalimat (6) “Warnet
disana cukup bagus dan harganya murah”. Penulisan kata “disana” pada contoh di
atas salah, karena ditulis serangkai. Penulisan yang benar adalah “di sana”, karena
kata “disana” bukan merupakan gabungan kata jadi penulisan yang benar adalah
terpisah.

Kesalahan penulisan kata depan di dan ke pada karangan narasi siswa
kelas VV SD Negeri Nogotirto dapat dilihat pada kalimat di bawah ini.

(7) Pada hari Minggu aku dan ayahku pergi kerumah nenek.

(B/1/b1/Par.1/Barl)

(8) Di pantai itu banyak anak-anak yang sedang bermain air juga bahkan bayi
saja di gendong dengan ibunya.

(B/12/b1/Par.3/Bar.4)
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Penulisan kata “kerumah” pada kalimat (7) salah, karena penulisan ditulis
serangkai. Dalam aturan EYD, kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim dianggap
sebagai satu kata seperti kepada dan daripada (EYD, 2001: 24). Kata “kerumah”
bukan merupakan gabungan kata, jadi penulisan kata “kerumah” yang benar
terpisah yaitu “ke rumah”.

Contoh lain seperti pada kalimat (8) “Di pantai itu banyak anak-anak yang
sedang bermain air juga bahkan bayi saja di gendong dengan ibunya”, penulisan
kata “di gendong” yang seharusnya serangkai ditulis terpisah. Jadi, penulisan kata
“di gendong” salah dan penulisan yang benar adalah “digendong”, karena kata
yang mengikuti kata depan bukanlah kata tempat.

4.2.3 Kesalahan pemakaian tanda baca titik.

Dalam penelitian kesalahan ejaan karangan narasi siswa kelas V, SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto ini ditemukan kesalahan penulisan
tanda baca titik. Kesalahan tanda baca titik ini meliputi kesalahan tanda baca titik
yang dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan dan kesalahan
tanda baca titik yang dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatanya.
Tetapi, dalam penelitian ini peneliti hanya menemukan kesalahan tanda baca titik
yang dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. Kesalahan ini
dapat dilihat dalam contoh berikut ini.

Penulisan kesalahan tanda baca titik yang dipakai pada akhir kalimat yang
bukan pertanyaan atau seruan pada karangan narasi siswa kelas V SD Kanisius

Duwet seperti di bawah ini.
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(9) Pada suatu hari saya bermain dengan teman-temanku
(A/17/c1/Par.1/Bar.1)

(10) Pada suatu hari aku ke tempat kerjanya ibuku
(A/6/c1/Par.1/Bar.1)

Pada kalimat (9) kalimat “Pada suatu hari saya bermain dengan teman-
temanku” salah karena tidak diikuti tanda titik dan seharusnya dibubuhkan tanda
titik karena merupakan ahir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan. Dalam
EYD, tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan
(EYD, 2001: 41). Jadi penulisan yang benar pada contoh (9) adalah “Pada suatu
hari saya bermain dengan teman-temanku.”.

Contoh lain juga ditemukan dalam kalimat (10). Dalam kalimat di atas
pada ahir kalimat tidak diikuti tanda titik jadi kalimat itu salah. Dalam EYD, tanda
titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan (EYD, 2001:
41). Jadi penulisan yang benar adalah “Pada suatu hari aku ke tempat kerjanya
ibuku.”, karena kalimat itu bukan merupakan kalimat tanya atau seruan.

Contoh penulisan kesalahan tanda baca titik yang dipakai pada akhir
kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan pada karangan narasi siswa kelas V
SD Negeri Nogotirto sebagai berikut.

(11) Pada hari Minggu aku dan teman-temanku merencanakan pergi ke UGM,
(B/4/cl/Par.1/Bar.1)

(12) Pada hari Kamis tanggal 3 Desember. Aku berulang tahun yang ke 11
tahun.

(B/27/c1/Par.1/Bar.1)
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Pada kalimat (11) pada kalimat di atas ditemukan tanda koma pada ahir
kalimat. Dalam EYD, tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan
pertanyaan atau seruan (EYD, 2001: 41). Pada ahir kalimat yang dituliskan
seharusnya tanda titik, jadi kalimat itu salah. Jadi kalimat yang benar pada kalimat
(11) adalah “Pada hari Minggu aku dan teman-temanku merencanakan pergi ke
UGM.”.

Contoh kesalahan lain juga ditemukan pada kalimat “Pada hari Kamis
tanggal 3 Desember. Aku berulang tahun yang ke 11 tahun.”. Diantara kata
“Desember” dan “Aku” seharusnya tidak dibubuhkan tanda titik, tetapi tanda
koma saja karena bukan terletak pada ahir kalimat. Jadi penulisan yang benar
adalah “Pada hari Kamis tanggal 3 Desember, aku berulang tahun yang ke 11
tahun.”.

4.2.4 Kesalahan pemakaian tanda baca koma.

Dalam penelitian kesalahan ejaan karangan narasi siswa kelas V, SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto ini ditemukan kesalahan penulisan
tanda baca koma. Kesalahan tanda baca koma ini meliputi kesalahan tanda baca
koma yang dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan,
kesalahan tanda baca koma yang dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang
satu dengan kalimat berikutnya, dan kesalahan tanda koma yang dipakai untuk
menghindari salah baca di belakang keterangan pada awal kalimat. Kesalahan ini
dapat dilihat dalam contoh berikut ini.

Contoh penulisan kesalahan tanda baca koma pada karangan narasi siswa

kelas VV SD Kanisius Duwet dapat dilihat dalam tiga kalimat di bawah ini.
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(13) Saudaraku ada yang mengado payung, sandal dan lain-lain.
(A/5/d1/Par.3/Bar.3)

(14) Saya sedih sekali karena tangan Kkiri saya tidak bisa digerakkan tetapi
saya tetap semangat.
(A/17/d2/Par.4/Bar.2)

(15) Pada waktu itu hari Senin seperti biasa aku pelajaran.
(A/9/d3/Par.1/Bar.1)

Pada kalimat “Saudaraku ada yang mengado payung, sandal dan lain-lain”
penempatan tanda koma dalam kalimat itu masih kurang, sedangkan dalam EYD
tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan
(EYD, 2001: 43). Seharusnya tanda koma ditambahkan lagi diantara kata “sandal”
dan kata “dan”, sedangkan contoh yang benar adalah “Saudaraku ada yang
mengado payung, sandal, dan lain-lain”.

Contoh kesalahan lain ditemukan pada kalimat (14). Kalimat di atas
merupakan kalimat majemuk, sehingga harus dibubuhkan tanda koma. Sesuai
dengan kriteria EYD yaitu, tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara
yang satu dengan kalimat berikutnya (EYD, 2001: 43). Dalam kalimat di atas
tanda koma seharusnya dibubuhkan diantara kata “digerakkan” dengan “tetapi”.
Jadi kalimat yang benar adalah “Saya sedih sekali karena tangan Kiri saya tidak
bisa digerakkan, tetapi saya tetap semangat”.

Pemakaian tanda koma juga berfungsi untuk menghindari salah baca. Pada
kalimat (15), seharusnya perlu adanya tanda koma. Dalam EYD, Tanda koma

dipakai untuk menghindari salah baca di belakang keterangan pada awal kalimat
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(EYD, 2001: 45). Pada kalimat di atas setelah keterangan seharusnya dibubuhkan
tanda koma agar jika di baca tidak rancu. Jadi kalimat yang benar adalah “Pada
waktu itu hari Senin, seperti biasa aku pelajaran”.

Contoh penulisan kesalahan tanda baca koma pada karangan narasi siswa
kelas VV SD Negeri Nogotirto.

(16) Setelah bertemu ayah dan ibuku, akupun mengajak ayah ibu dan adik
untuk pulang, karena aku sudah capek bermain di Taman Mini Indonesia
Indah.

(B/8/d1/Par.4/Bar.5)

(17) Aku naik bersama keluarga tetapi aku tidak sampai atas.
(B/34/d2/Par.2/Bar.2)

(18) Pada hari libur Idul Fitri aku pergi ke rumah Bogor.

(B/5/d3/Par.1/Bar.1)

Pada kalimat (16), penempatan tanda koma masih belum sempurna. Dalam
kalimat itu ada suatu perincian tentang sesuatu. Dalam aturan EYD, tanda koma
dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilangan (EYD,
2001: 43). Perincian itu berada pada bagian kalimat “ayah ibu dan adik” dan
seharusanya untuk memisahkan antara kata satu dan lainya dihubungkan tanda
koma. Jadi kalimat yag benar adalah “Setelah bertemu ayah dan ibuku, akupun
mengajak ayah, ibu, dan adik untuk pulang, karena aku sudah capek bermain di
Taman Mini Indonesia Indah”.

“Aku naik bersama keluarga tetapi aku tidak sampai atas”, kalimat itu

merupakan kalimat setara karena dihubungkan dengan kata “tetapi”. Dalam
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kalimat setara seharusnya dibubuhkan tanda koma sebelum kata “tetapi”. Seperti
halnya dalam EYD bahwa, tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara
yang satu dengan kalimat berikutnya (EYD, 2001: 43). Jadi kalimat yang benar
adalah “Aku naik bersama keluarga, tetapi aku tidak sampai atas”.

Contoh kesalahan lain pada kalimat (18), yaitu tidak dibubuhkan tanda
koma untuk menghindari salah baca. Dalam EYD, Tanda koma dipakai untuk
menghindari salah baca di belakang keterangan pada awal kalimat (EYD, 2001:
45). Setelah kata “fitri” dan sebelum kata “aku” seharusnya dibubuhkan tanda
koma. Jadi kalimat yang benar adalah “Pada hari libur idul fitri, aku pergi ke
rumah Bogor”

4.2.5 Hasil Wawancara.

Wawancara dilakukan setelah penelitian. Wawancara dilakukan pada guru
kelas V SD kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto. Tujuan wawancara agar
guru tahu kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa sehingga guru dapat
memberikan pembelajaran ekstra pada kesalahan ejaan yang sering dilakukan
siswa. Peneliti hanya menanyakan tiga pertanyaan yang dianggap penting pada
guru. Pertanyaan itu hanya ditujukan kepada guru, karena guru adalah peran
utama dalam pembelajaran ejaan siswa di sekolah.

Dari hasil wawancara terhadap guru, peneliti mendapatkan kesimpulan.
Kesimpulan itu adalah bahwa pembelajaran ejaan Bahasa Indonesia belum benar-
benar dipahami siswa karena berbagai faktor baik dari guru, siswa, dan proses
pembelajaran. Dari hasil penelitian ini guru mendapat solusi untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab terjadinya banyak kesalahan ejaan dalam menulis. Guru
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berharap agar siswa tidak lemah dalam ejaan Bahasa Indonesia sehingga karya

tulis yang dihasilkan memuaskan.

Hasil penelitian ini menemukan kesalahan ejaan pada karangan narasi
yang dilakukan oleh siswa Kelas V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto.
Kesalahan yang terjadi yaitu, kesalahan dalam pemakaian huruf kapital, kesalahan
penulisan kata depan di dan ke, dan kesalahan penulisan tanda baca titik dan tanda
baca koma.

Kesalahan ejaan dalam pemakaian huruf kapital dalam karangan narasi
siswa kelas V SD Kanisius Duwet yang ditemukan terdiri dari lima jenis
kesalahan, yaitu (1) huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat,
(2) huruf kapital sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang, (3) huruf kapital
sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah,
(4) huruf kapital sebagai huruf pertama nama geografi, dan (5) huruf kapital tidak
dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan yang tidak
dipakai dalam pengacuan atau penyapaan.

Pada karangan narasi siswa SD Negeri Nogotiro ditemukan enam jenis
kesalahan, yaitu (1) huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat,
(2) huruf kapital sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang, (3) huruf kapital
sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya, dan peristiwa sejarah,
(4) huruf kapital sebagai huruf pertama nama geografi, (5) huruf kapital sebagai
huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara,

kakak, adik, dan paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan, dan (6)
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huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan
kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan atau penyapaan.

Kesalahan juga terjadi ketika siswa menuliskan kata depan. Dalam
penelitian ini penulisan kata depan yang digunakan sebagai acuan adalah kata
depan di, ke, dan dari. Dari berbagai karangan siswa kelas V SD Kanisius Duwet
dan SD Negeri Nogotirto ini, kata depan yang sering digunakan dalam mengarang
narasi ada dua, yaitu pemakaian kata depan di, dan pemakaian kata depan ke.
Pemakaian kata depan dari tidak ditemukan, karena dalam mengarang siswa
jarang sekali menggunakan kata depan dari.

Selain kesalahan pemakaian huruf kapital dan pemakaian kata depan, juga
ditemukan kesalahan pemakaian tanda baca. Dalam penelitian ini pemakaian
tanda baca yang digunakan sebagai acuan adalah tanda baca titik dan tanda baca
koma. Pada karangan narasi siswa kelas VV SD Kanisius Duwet dan SD Negeri
Nogotiro, penulis hanya menemukan satu jenis kesalahan dalam pemakaian tanda
titik, yaitu tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau
seruan. Pada pemakaian tanda koma, penulis menemukan tiga jenis kesalahan,
yaitu (1) tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau
pembilangan, (2) tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu
dengan kalimat berikutnya, dan (3) tanda koma dipakai untuk menghindari salah
baca di belakang keterangan pada awal kalimat. Jenis kesalahan lebih banyak
ditemukan pada SD Negeri Nogotirto. Hal ini disebabkan jumlah siswa kelas V

SD Negeri Nogotirto lebih banyak dibandingkan SD Kanisius Duwet.
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Jenis kesalahan ejaan yang sering dilakukan oleh siswa kelas V SD
Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto yaitu pada kesalahan pemakaian huruf
kapital. Siswa kelas V SD Kanisius Duwet sering melakukan kesalahan ejaan
pada pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama nama geografi. Siswa kelas
V SD Negeri Nogotirto sering melakukan kesalahan ejaan pada huruf kapital
sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat.

Wawancara dilakukan oleh peneliti terhadap guru Bahasa Indonesia kelas
V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotiro. Dari wawancara tersebut, peneliti
mendapatkan kesimpulan, vyaitu (1) pengajaran EYD oleh guru kurang
diperhatikan siswa, (2) siswa terlalu menyepelekan dan kurang teliti dalam
mengarang, (3) pengajaran EYD hanya ditekankan pada bidang studi Bahasa
Indonesia saja, sedangkan dalam bidang studi lain kurang mendapat perhatian, (4)
penggunaan EYD kurang diterapkan dalam masyarakat karena siswa lebih suka
memakai bahasa daerahnya masing-masing, (5) terbatasnya waktu untuk lebih
mengenal dan memahami EYD, dan (6) terpecahnya konsentrasi guru pada
berbagai macam bidang studi dan seharusnya ada guru khusus tentang bidang

studi Bahasa Indonesia.
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BABV

PENUTUP

Dalam bab ini peneliti menguraikan: (1) kesimpulan, (2) implikasi, dan (3)

saran-saran. Berikut ini penjelasan uraian masing-masing hal tersebut.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut.
1. Kesalahan ejaan yang terjadi dalam karangan narasi yang dilakukan oleh
siswa kelas V SD Kanisius Duwet meliputi:

a) kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal
kalimat, unsur-unsur nama orang, nama tahun, nama bulan, nama hari,
nama hari raya, peristiwa sejarah, nama geografi, dan huruf kapital yang
tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan
yang tidak dipakai dalam pengacuan atau penyapaan.

b) kesalahan penulisan Kata depan di dan ke.

c) kesalahan pemakaian tanda baca titik pada akhir kalimat yang bukan
pertanyaan atau seruan, tanda baca koma di antara unsur-unsur dalam
suatu perincian atau pembilangan, tanda baca koma untuk memisahkan
kalimat setara yang satu dengan kalimat berikutnya, dan tanda baca koma
yang dipakai untuk menghindari salah baca di belakang keterangan pada

awal kalimat.

71
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2. Kesalahan ejaan yang dilakukan dalam karangan narasi yang dilakukan oleh

siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto meliputi:

a)

b)

kesalahan pemakaian huruf kapital sebagai huruf pertama kata pada awal
kalimat, unsur-unsur nama orang, nama tahun, nama bulan, nama hari,
nama hari raya, peristiwa sejarah, nama geografi, kata penunjuk
hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan
paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan, dan huruf kapital
tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan
yang tidak dipakai dalam pengacuan atau penyapaan.

kesalahan penulisan Kata depan di dan ke.

kesalahan pemakaian tanda baca titik pada akhir kalimat yang bukan
pertanyaan atau seruan, tanda baca koma di antara unsur-unsur dalam
suatu perincian atau pembilangan, tanda baca koma untuk memisahkan
kalimat setara yang satu dengan kalimat berikutnya, dan tanda baca koma
yang dipakai untuk menghindari salah baca di belakang keterangan pada

awal kalimat.

3. Kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam karangan narasi siswa kelas V SD

Kanisius Duwet dan siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto meliputi:

a)

Kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa kelas VV SD Kanisius Duwet adalah huruf kapital

sebagai huruf pertama nama geografi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73

b) Kesalahan ejaan yang sering terjadi dalam karangan narasi yang
dilakukan oleh siswa kelas VV SD Negeri Nogotirto adalah huruf kapital

sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat.

5.2 Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan ejaan dalam karangan
narasi siswa kelas V SD Kanisius Duwet dan SD Negeri Nogotirto masih sering
dilakukan. Seringnya kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu, orang tua, siswa, guru, dan lingkungan. Peran orang tua,
guru, dan lingkungan sangat penting dalam pembentukan kebiasaan berbahasa
siswa. Pengajaran ejaan seharusnya sudah dilakukan di sekolah ketika masih
duduk di bangku kelas | SD. Selain pengajaran dilakukan di sekolah, penguasaan
materi tentang ejaan harus diperkaya lagi ketika siswa berkembang dalam
lingkungan bermain mereka.

Orang tua sebagai pihak terdekat siswa perlu memperhatikan aktivitas
belajar siswa dengan cara mendampingi pada saat belajar bahasa terutama bahasa
tulis. Guru juga berperan penting dalam pengajaran siswa. Oleh karena itu, guru
harus membekali diri dengan penguasaan materi ejaan dan dapat memilih
pendekatan, metode, serta strategi yang tepat. Latihan-latihan khusus dalam hal
mengarang perlu diberikan agar siswa tahu bagaimana menuliskan ejaan yang
benar. Dengan lebih banyak latihan mengarang yang diberikan kepada siswa,

maka siswa akan semakin sempurna dalam menghasilkan karya tulis.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut.
1. Bagi guru bahasa Indonesia
Guru bahasa Indonesia harus memberikan porsi lebih banyak dalam
menulis, agar siswa lebih memahami ejaan khususnya tentang pemakaian
huruf kapital. Dengan latihan terus menerus dan bimbingan dari guru sesuai
aturan yang benar, maka siswa dapat membedakan mana yang salah dan yang
benar. Pengetahuan itu akan terbawa hingga dewasa nanti.
2. Bagi peneliti lain
Penulis baru mengadakan penelitian ejaan tentang pemakaian huruf
kapital, pemakaian kata depan di, ke, dan dari, pemakaian tanda baca titik, dan
pemakaian tanda baca koma. Peneliti lain diharapkan agar lebih
mengembangkan penelitian sejenis atau lebih fokus terhadap salah satu aspek
saja, misalnya bagaimana proses pemerolehan ejaan pada waktu siswa masih

duduk di bangku kelas | SD.
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INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas (pada kertas
karangan).
2. Buatlah karangan narasi dengan tema “pengalaman pribadi”. Pilih salah
satu.
(a) Pengalaman yang Menyenangkan
(b) Pengalaman yang Paling Lucu
(c) Pengalaman yang Mengesankan
(d) Pengalaman yang Paling Membosankan
(e) Pengalaman yang Paling Memalukan
(f) Pengalaman yang Paling Menyebalkan
(g) Pengalaman yang Menyedihkan
3. Karangan utuh minimal terdiri dari 4 paragraf.
4. Karangan harus selesai sampai ahir cerita.
5. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan memperhatikan
ejaan yang disempurnakan (EYD)!
6. Waktu mengarang 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).
7. Jagalah kebersihan dan kerapian tulisan anda!

8. Selamat mengerjakan.
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Analisis Data Kesalahan Ejaan Karangan Narasi SD Kanisius Duwet

NO

Nama

Data Kutipan Kesalahan

Pemakaian
Huruf
Kapital

Penulisan
Kata di, ke,
dan dari

Penulisan
Tanda Titik

Penulisan
Tanda Baca
Koma

Keterangan
jumlah
kesalahan

Galih

Pengalaman yang menyedihkan

al

Pada suatu hari(,)aku duduk di kelas satu SD Kanisius Duwet,(.)

cl

d3

Suatu ketika ibuku berangkat kuliah(,)aku dititipkan kepada neneku(.)

cl

d3

Karena di rumah tidak ada orang(.)ayah bekerja(,)ibu berangkat kuliah(,)
kakaku belum pulang dari sekolah.

cl

di,di

WIN|N| -

Disitu ada pohon mlinjo yang tumbuhnya mendatar,(.)

b1l

cl

Pada saat itu juga dibawa ke rumah sakit murangan,(.)

ab,a5,ab

cl

itulah pengalaman yang sangat menyedihkan yang saya alami.

al

Karena pada saat itu ayahku pulang dari jakarta(,)kemudian berangkat
menyusul ke rumah sakit.

ab

d3

NN

Karena sebelumnya ayahku juga jatuh ditempat kerjaan.

bl

[y

Bernad

Pada hari sabtu(,)aku dan teman-teman berjanji akan berenang bersama.

ad

d3

N

Setelah pulang aku menghampiri Andung(,)tetapi Andung sudah di
hampiri Galih dan aku berputar arah.

bl

d2

N

Lalu kami juga menghampiri Herla dan kebetulan bertemu Agit,(.)

cl

Kami memanggil Herla beberapa kali,(.)

cl

Nanti ak menyusul(,)aku akan datang bersama kakakku.

d3

Lalu kami menghampiri Delis(,)tapi Delis memancing(.)

cl

d2

Waktu Agit mengambil sepedanya Delis pun muncul(.)

cl

ternyata Herla dan kakaknya sudah sampai.

al

Kami berenang dengan semangatnya(,)tapi Agit dan Delis hanya sebentar

d2

Kami tinggal berlima,(.)

cl

Cahya

Aku biasa di panggil Cahya

bl

Pada hari minggu(,)aku di suruh ibu berbelanja ke pasar.

a4

bl

d3

Aku belum tahu los-los tempat menjual barang yang harus di beli.

bl

NI R N
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Harus di siapkan catatan terlebih dahulu agar kita tidak bolak-balik kesana
kemari.

bl

Herlyn

Di hari natal(,)saya dan kakak saya pergi ke purwoketo.

a4,a5

d3

w

Saya menaiki travel,

cl

[N

Sesampai disana saya langsung menjumpai pakdhe, budhe(,)dan yang
lainya.

bl

di

N

Pemandangan dipurwokerto sangatlah indah.

ab

bl

Pada keesokan harinya(,)saya diajak ke Baturaden

d3

Disana terdapat pancuran 7 dan sebagainya

bl

Warnet disana cukup bagus dan harganya murah

bl

Sehabis itu saya diajak ke pasar cermai.

ab,ab

Saya juga diajak untuk membayar listrik dikecamatan.

bl

Kecamatan disana cukup jauh.

bl

Saya juga diajak ke sri ratu untuk membeli makanan dan minuman yang
hendak dibawa ke jogja.

ab,ab,ad

b1

N N NI DN

Nindy adalah salah satu saudara yang ikut ke jogja.

ab

Saya pulang ke jogja menaiki Kereta Api Logawa.

ab

Sesampai di jogja saya langsung beristirahat dirumah.

ab

bl

Angel

Ulang tahunku yang ke 5

al

Setelah aku bagikan kue kepada saudara-saudaraku(,)kami memakannya
bersama.

d3

NI

Saudaraku ada yang mengado payung, sandal(,)dan lainya.

di

Saat aku membuka hadiah(,)nenek datang.

d3

Setelah saudara-saudaraku pulang(,)aku langsung tidur

d3

Agit

Pada suatu hari(,)aku ke tempat kerjanya ibuku,(.)disana aku bertemu
dengan pemilik kantor.

b1

cl

d3

Wk |k

Pada saat itu aku di ajak pentas koor di hotel melia.

aba,ab

bl

w

Pada suatu hari kemudian(,)aku berlatih koor di tempat kerjanya ibuku.

d3

[N

Latihan pun di mulai(,)aku dan teman-temanku menyanyi, gloria, nikolas,
wartakan dengan lantang(,)dan jinggels belles.

bl

d1,d3

w

Mobil jemputan pun datang, aku langsung membereskan kartunya dan
langsung menuju kemobil.

b1

Setelah itu kami pun berangkat menuju hotel melia.

ab,ab
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Tak terasa ahirnya sampai juga di hotel melia. ab,ab
Pentas dimulai(,)aku berbaris sambil bernyanyi di belakang pohon natal d3
sambil diiringi piano.
Setelah bernyanyi(,)aku dan teman-temanku pun memberikan ucapan | a5,a5 d3
selamat natal kepada pengunjung hotel melia.
Elga Pada waktu liburan kelas empat kemarin(,)aku diajak ke Makam d3
Imogiri,Waterboom Solo, dan Pantai Glagah.
Saya kesana menaiki motor dan bersama-sama dengan saudara-saudara bl
saya.
Pada hari Senin saya ke Makam Imogiri, disana saya menaiki tangga, b1,bl
tangga disana sangat banyak
Pada waktu di sana, Penjaganya ada yang memakai pakaian jawa dan ada | al
yang tidak, karena tugas orang di sana berbeda.
Pada hari Rabu(,)aku diajak keluarga dan saudara-saudaraku ke d3
Waterboom solo.
Disana ada hewan dan kolam renang, dan juga ada permainan. bl
Pada waktu itu saya langsung kepantai(,)perjalannya tidak terlalu jauh. bl d3
dan liburan-liburan yang tadi adalah pengalaman yang paling | al
menyenangkan.
Landung Pada hari jumat 27-06-09(,)aku berangakat ke Jakarta. a4 d3
Tujuan saya adalah Stasiun Jatinegara timur. ab
di kereta itu sudah ada fasilitas makan, menonton TV, tempat yang rapi | al
dan bersih.
Saya sampai tempat tujuan pukul 16.00 WIB(.) cl
Setelah sampai disana mama saya menelpon adiknya karena sudah sampai | a5 b1l
Stasiun Jatinegara Jakarta timur.
Setelah menunggu 20 menit(,)adik mama saya datang menuju rumah adik d3
mama saya.
pengalaman yang kubenci adalah melewati jalan pondok gede, dijalan | al bl
tersebut ada pasar.
Setiba sampai di rumah adik mama saya diajak refresing ke ancol waktu | a5,a5 cl
ke ancol tiketnya murah hanya 20.000(.)
Nia Pada waktu itu hari Senin(,)seperti biasa aku pelajaran. d3
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lagu wajibnya “Untuk Mama” dan lagu bebas daerahnya “ Soleram”.

al

Setelah pulang sekolah(,)aku memberitahukan hal ini kepada ibu.

d3

Disana diajari cara bernyanyi yang benar.

bl

Ternyata aku rangking 1 dapat juara 1(.)

cl

10

Dito

Pengalaman mengesankan

al

Pada suatu hari(,)aku diajak liburan ke Bogor.

d3

Saya liburan ke taman mekar sari.

ab,ab,a5

Disana banyak buah-buahan dan tumbuhan yang langka.

bl

Dan naik kereta mini putar-putar mekar sari.

a5,a5

Dan ada danau mekar sari yang kedalamannya samapai 5m.

a5,a5

Hari berikutnya saya ke tangerang untuk misa 1 tahunya Budhe saya

a5,a8

Hari senin aku diajak ke gua maria ketep.

a4,a5,a5,a5

Sesudah di Ketep(,)saya ke museum kereta api Ambarawa

ab,ab,ab

d3

hari berikutnya saya diajak di kaliurang untuk melihat penanaman sengon.

al,ab

11

Alda

Pada hari libur kenaikan kelas(,)aku berlibur ke kebun teh

d3

aku ke kebun teh bersama kedua orang tuaku dan kedua adikku,

al

cl

Setelah menempuh jalan yang berliku-liku dan menempuh beberapa
jam(,)ahirnya sampai juga di tempat tujuan.

d3

NI I Y Y Y N NI I R R i

Lalu aku turun,(.)

cl

[E=Y

Di sana pemandangannya sangat indah dan udaranya dingin(,)tapi sejuk.

d2

[E=Y

Kita semua langsung menuju ke tempat kebun teh itu berada,(.)karna
jalannya sempit(,)kita semua memutuskan untuk jalan,(.)letaknya pun
tidak terlalu jauh.

clcl

d3

w

Akhirnya aku sampai juga,(.)

cl

Luasnya kurang dari satu (1) H,(.)

cl

[EEN

aku disitu mulai terkejut karna pegawainya banyak sekali dan ternyata
pegawainya terdiri dari pria dan wanita.

al

bl

Ada warna hijau, ada warna biru(,)dan ada yang berwarna coklat
kekuning-kuningan.

di

Lalu kami berjalan ke atas, diatas sana ada kawah belerang

bl

[any

Disana baunya tidak enak(,)tapi belerangnya bisa menyembuhkan penyakit
kulit,(.)

bl

cl

d2

Satu plastik penuh belerang seharga Rp 2000-15000 rupiah,
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Disana juga dijual berbagai aksesoris menarik dan ada juga yang menjual bl d2 2
buah-buahan misalanya: strawbery, anggur(,)dan lain-lain.
aku senang dapat libur disini(,)tapi aku dan keluargaku harus pulang,(.) al bl cl d2 4

12 | Mega Pada waktu itu saya masih duduk di kelas 2 SD,(.) cl 1
Disanalah saya menikmati pulau Bali. bl 1
Lalu, sampailah saya di Hotel. a5 1
Lalu paginya saya pergi ke Tanah lot,(.) ab cl 2
Setelah ke Tanah Lot, saya ke teluk Penyu. a5 1
Lalu pada sore hari, saya melihat matahari terbenam (sunset) di pantai | a5 1
Kuta.
Lalu saya ke Pantai Sanur,(.)saya disana memakan jagung bakar dan bl cl 2
berfoto.
Diperjalanan saya melewati PLTA Paiton. bl 1
Setelah saya sampai dirumah, saya memberikan oleh-oleh untuk kakak dan bl 1
guru saya.

13 | Nika Pada suatu hari aku di ajak ayah dan ibu saya ke toko baju. bl 1
Kami beristirahat di warung Mie Ayam. a5,ab 2
Tidak lama kami pun memesan Mie Ayam. a5,ab 2
Saat Mie Ayam sudah sampai di meja kami, kami segera memakannya. ab,ab 2

14 | Elen Pada waktu liburan aku berlibur ke kolam renang galuh. a5 1
Saya kesana bersama keluargaku. bl 1
Sampai di galuh jam 10.30WIB. a5 1
Hari sudah mulai siang(,)kami pun juga sudah lelah. d3 1
Waktu samapai di Beran, kami turun untuk membeli Aqua galon. a3 1
Setelah sampai rumah saya langsung istirahat sebentar lalu membakar bl 1
jagung dirumah bersama keluargaku.

15 | Yohan Pengalaman Pergi Ke pantai Parangtritis alal 2
Pada haris Sabtu(,)saya diajak olah kakak saya pergi ke pantai parangtritis. | a5,a5 d3 3
Saya senang sekali Bisa berlibur di pantai parangtritis. al,a5,ab 3
Pantai parangtritis waktu matahari terbenam, Pemandangan awan sangat | al,a5 2
bagus.
Saya sangat senang bisa di belikan layang-layang, karena saya juga bisa bl 1

bermain layang-layang.
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Angin di pantai Parangtritis sangat kencang, sehingga sangat cocok untuk
permainan layang-layang.

ab

layang-layang adalah salah satu permainan kesukaan saya.

al

Keluargaku dan aku makan dengan lahap, karena makanannya top Banget.

al

Di perjalanan saya bercerita dengan nenek lewat Telepon.

al

Sesudah sampai di rumah()saya langsung mencari kasur untuk
meregangkan otot saya, dalam Bahasa Jawa disebut ngulet.

d3

N

16

Erryn

Pada hari rabu tanggal 23-12-2009 pukul 20.00(,)saya dan keluarga
berkumpul dikantor ayah saya.

ad

b1

d3

Dikantor ayah saya, ada teman-teman ayah saya yang berkumpul di kantor
ayah saya.

b1

Teman-teman ayah saya juga akan ke jembatan Suramadu.

ab

Disana kita semua menunggu kedatangan bus 1,2, dan3.

bl

(I

Setelah bus sudah datang kita semua berdoa terlebih dahulu, agar selamat
sampai ke jembatan Suramadu.

ab

[y

Pukul 09.00, kita semua berangkat menuju ke jembatan Suramadu.

ab

Disana kita semua mandi dan makan.

bl

Pukul 08.00(,)kita semua menuju ke Taman Safari Surabaya.

d3

Disana ada banyak hewan yang dilindungi.

bl

Disana kita juga melihat atraksi gajah dan foto bersama hewan.

bl

A

Disana kita bisa membeli barang-barangyang terbuat dari kulit.

Setelah Tanggul Angin(,)kita melewati tempat lumput lapindo.

ab

d3

N

Pukul 17.00 kita melewati jembatan Suramadu.

ab

[EEN

Di Pulau Madura kita bisa membeli baju yang bergambar jembatan
Suramadu dan sovenir.

ab

Setelah pukul 21.00 malam(,)kita semua pulang dengan selamat sampai
rumah.

d3

[N

17

Herla

Pengalaman yang paling menyedihkan

al,al

Pada suatu hari(,)saya bermain dengan teman-temanku

cl

d3

Saya bermain dikolam dekat sekolahku yang tidak ada airnya,(.)

bl

cl

Cara bermain lubang setan yaitu siapa yang bisa menjatuhkan lawannya ke
lubang(,)yang ada dikolam yaitu pemenangnya.

b1

d2

NINININ

Lawan saya adalah marsel,(.)

a3

cl
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Tiba-tiba saya jatuh dan temanku yang bernama ganis juga jatuh,(.) a3 cl 2
Saya dihimpit oleh ganis dan tangan saya tidak bisa digerakkan,(.) a3 cl 2
Saya terus pulang, sesudah sampai di rumah orang tua saya bertanya pada cl 1
aku,(.)

Sesudah istirahat dirumah, saya di bawa ke Rumah Sakit Sarjito,(.) bl cl 2
Saya diperiksa dokter dengan alat-alat dokter(.) cl 1
Setelah diperiksa saya mengalami patah tulang(.) cl 1
Lalu saya disuruh dokter untuk makan buah-buahan dan sayur-sayuran(.) cl 1
Sesudah saya digib(,)saya pulang dari Rumah sakit,(.) a5 cl d3 3
Saya sedih sekali karena tangan kiri saya tidak bisa digerakkan(,)tetapi cl d2 2
saya tetap semangat(.)

Karena saya sudah dibawa keRumah sakit dan tangan saya sudah diobati | a5 bl 2
saya berterimakasih oleh orang tuaku.

18 | Hendi Dulu keluargaku ingin piknik bersama(.) cl 1
Dalam perjalanan aku tidak tertidur(,)aku melihat kiri bis. d3 1
Tidak terasa sudah 4 jam perjalanan dan tujuan kami yang pertama adalah | a5,a5 2
taman reptil.

Aku melihat banyak jenis hewan kupu-kupu, ular, kadal(,)dan lain-lain. di 1
Tujuan ke dua adalah kolam renang owabong. a5 bl 2
Sekarang sudah tepat pukul 19.00(,)kami mampir di restoran. d3 1
Kami melanjutkan perjalanan dan sampailah di jogja. a5 1
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Analisis Data Kesalahan Ejaan Karangan Narasi SD Negeri Nogotirto

NO Nama Data Kutipan Kesalahan Pemakaian Penulisan Penulisan Penulisan Keterangan
Huruf Kata di, ke, Tanda Titik Tanda Baca jumlah
Kapital dan dari Koma kesalahan
1 Afifah Pada hari Minggu(,)aku dan ayahku pergi kerumah nenek. bl d3 2
Aku diajak oleh kakak sepupuku kesawah di dekat rumah nenekku. bl 1
Disana aku melihat sungai yang mengalir dengan suara lembut, gunung, bl 1
dan aku melihat pemandangan di sekitar sawabh itu.
Setelah beberapa menit aku berbicara dengan kakak sepupuku(,)aku d3 1
mengajak pulang untuk makan dahulu.
Aku dan kakak sepupuku ahirnya pulang dan mencuci kaki dan tangan bl 1
dirumah teman kakak sepupu.
Setelah sudah cuci tangan dan kaki(,)aku dan kakak sepupuku melanjutkan d3 1
perjalanan pulang ke rumah nenekku.
Ahirnya sudah pulang dirumah nenek. bl 1
Aku diajak melihat gunung merapi karena kalau sore-sore gunung | a5,a5,a5,a5 4
merapinya terlihat jelas.
Setelah beberapa menit melihat pemandangan di gunung merapi, Aku | al,a5,a5 cl 4
pulang dan segera mandi,(.)
Pukul lima sore aku ke Indomaret untuk beli roti yang akan dimakan b1,bl 2
diperjalanan pulang kerumah dan aku dimobil tidur kepulasan karena
seharian habis kegiatan.
2 Aji Pada hari Sabtu(,)aku berangkat ke Monumen Jogja Kembali bersama d3 1
keluarga.
Sebelum aku berlibur ke Monumen Jogja Kembali aku menyiapkan apa bl 1
yang di butuhkan.
Monumennya sangat bagus dan bersih(.) cl 1
ada juga manusia purba yang di simpan di musium itu. al bl 2
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tidak terasa sudah pukul 11.00(.) al cl 2

Setelah mencatat dan melihat-lihat di musium(,)aku pun menuju ke tempat cl d3 2

penjualan ice cream(.)

Aku pun pulang naik mobil(.) cl 1
Mina Pada hari minggu(,)aku, ayah, dan ibuku di ajak paman pergi ke | a4,a5 bl d3 4

borobudur.

pemandangan di borobudur itu indah sekali. al,ab 2

pada saat itu kakek, nenek(,)dan teman-temanku menyusul di tempat candi | al,a5,a5 d2 4

borobudur.

setelah aku bermain bersama-sama(,)aku juga membawa peralatan dari | al d3 2

rumah.

peralatan yang kau bawa tikar, makanan, dan minuman. al 1

aku dan teman-teman beristirahat sebentar. al 1

aku, teman-teman, dan keluargaku sangat senang bisa mengunjungi candi | al,a5,a5 3

borobudur.

setelah berkunjung aku dan teman-temanku membereskan peralatan yang | al 1

kau bawa dari rumah tadi.

aku, teman-teman, dan keluargaku sudah mau pulang. al 1

aku pulang bersama teman-temanku. al 1

aku berhenti di jalan, aku mau membelikan oleh-oleh buat yang ada di al 1

rumah dan tetanggaku.

dan aku juga beli makanan dan teman-temanku juga beli. al 1

kalau sudah beli aku langsung pulang kerumah. al 1

aku juga membawa oleh-olehnya banyak bisa untuk bibi dan tanteku. al 1

aku sudah membagikan oleh-oleh bersama tetanggaku yang baik. al 1

aku setelah membagikan, aku mandi dan makan malam bersama | al bl clcl,cl,cl 6

keluargaku(.)setelah makan malam aku belajar(.)setelah belajar aku

tidur(.)setelah tidur sudah matahari terbit aku cepat-cepat mandi dan

sarapan(.)setelah sarapan aku berangkat kesekolah bersama teman-

temanku.

ternyata berangkat kesekolah tidak terlambat. al bl 2

setelah kesekolahan(,)aku dan teman-temanku di beri tugas untuk | al b1,bl,bl cl dl 6

mengerjakan dan di bagikan kepada siswa yang lain(.)
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ternyata aku bisa setelah pelajaran kedua aku juga bisa mengerjakan(.) al cl 2
aku sangat gembira dan sangat senang bisa mengunjungi ke candi | al,a5,a5 3
boroudur itu.
aku senang sekali menceritakan ke candi borobudur. al,a5,ab 3
Safero Pada hari minggu, aku dan teman-temanku merencanakan pergi ke | a4 cl 2
UGM,(.)
Sesudah menyiapkan barang(,)kami langsung berangkat bersepeda ke d3 1
UGM.
disaat perjalanan salah satu dari temanku hampir tertabrak motor, aku | al 1
sangat kaget.
di pedesaan aku melihat mobil kesukaanku yaitu mobil kombi,(.) al cl 2
Lalu sesaat hampir sampai di UGM(,)teman-temanku kelelahan, lalu kami | al d3 2
beristirahat sejenak untuk memulihkan tenaga.
Sesampai di UGM(,)kami beli makanan untuk mengisi perut. d3 1
di UGM sangat ramai. al 1
kami mampir ke rumah ivan untuk bermain dan minum. al,a3 2
Bambang Pada hari libur Idul Fitri(,)aku pergi ke rumah Bogor. d3 1
Aku kesana menaiki bus. bl 1
Sekarang aku baru naik bus dan aku sambil menunggu sampai diBogor bl 1
mendingan aku makan ciki-ciki yang kubeli di terminal bus.
ternyata nyampenya jam tujuh pagi. al 1
Sudah sampai di rumah Bogor(,)aku dan keluargaku bertemu dengan d3 1
nenek, kakek, dan saudaraku.
dan aku terus bertemu lagi dengan teman-temanku yang di Bogor. al 1
dan dari sudah sore aku mandi dan siap-siap untuk takbir. al 1
terus aku izin ke ibu untuk menginap di Musholah al 1
terus kau pulang kesini dari sana jam dua siang. al bl 1
terus busnya sudah ada di terminal. al 1
Aku sampai disini jam lima pagi. bl 1
dan aku beristirahat. al 1
Indah Aku dan keluarga pergi kerumah nenek, karena hari ini aku libur sekolah. bl 1
Aku kerumah nenek hari senin jam 04.00 pagi,(.) bl cl 2
Aku pergi naik mobil avanza(,)karena masih pagi aku tidur dimobil. bl d3 2
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Ini adalah hari kedua aku kerumah nenek.

bl

Kakakku mengajak aku bermain pasar-pasaran(,)tidak terasa aku dan
kakakku bermain cukup lama.

d3

Kakakku mengajak menonton Film horor dan Film itu sangat menakutkan
dan kami pergi ke studio kakakku bermain band.

al,al

Aku disana tidur dan karena sudah malam kakakku dan aku pulang
kerumah nenek.

b1,bl

Aku dan kakaku yang perempuan tidur dikamar kedua.

bl

Jam 04.30 pagi aku dibangunin oleh pamanku(.)dan saudara-saudaraku
bangun dan kita bersepeda di alun-alun Surabaya(.)disana kita beli
makanan, minuman, dan lain-lain.

bl

cl,cl

w

Setelah selesai kita pulang(.)

cl

Semuanya sudah bangun dan mereka menyuruhku mandi dan ganti baju(.)

cl

Karena sudah lama(,)aku pulang kerumah nenek.

bl

d3

Ini adalah hari terahirku dirumah nenek(.)

bl

cl

Aku senang sudah berkumpul dengan keluargaku(.)

cl

Setelah aku pamit dengan mereka lalu aku masuk kemobil avanza dan aku
pulang ke Jogjakarta.

bl

NN

diSurabaya ini adalah pengalamanku yang paling menyenangkan.

bl

lvan

Saat libur sekolah aku dan keluargaku ke candi prambanan, jawa tengah.

ab,a5,a5,a5

Aku pergi ke candi pramabanan menggunakan sepeda motor.

ab,ab

Sebelum sampai disana(,)aku dan keluargaku makan soto.

bl

d3

Setelah sampai disana, mereka atau kami melihat-lihat candi tersebut.

bl

Setelah sampai kita masuk ke candi prambanan.

ab,ab

Setelah itu kami berjalan lagi ke taman candi borobudur.

ab,ab,ab

Setelah itu kami ketaman untuk beristirahat.

bl

Setelah beristirahat kami melanjutakan ke candi lain di sekitar candi
prambanan.

ab,ab

NFRPIWINEFEINNAIE-

Kami terus berjalan ke candi lain salah satunya adalah candi mendut.

ab,ab

N

Saat disana kami berfoto foto, sayangnya di candi mendut banyak yang
rusak.

ab,ab

b1l

w

Disana kami bermain main, disana banyak sekali mainan.

b1,bl

N

Disana banyak sekali aksesoris.

bl
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Setelah sampai disana kita dan keluarga pada pulang. bl 1

Aku sangat suka sekali di candi prambanan karena bagus dan indah. a5,ab 2
Krisma Pada hari libur(,)aku dan keluargaku berlibur ke Taman Mini Indonesia d3 1

Indah.

Aku disana bisa melihat beberapa istana anakanak Indonesia. bl 1

Setelah adik sudah lelah aku dan adikku membeli minuman yang dijual di | a5 1

luar Istana.

setelah membeli minuman di luar Istana aku dan adikku masuk lagi ke | al,a5 1

istana dan aku melihat-lihat musium yang ada di Istana Indonesia.

Ada beberapa musium yang ada di Tamin Indonesia Indah yaitu musium | a5,a5,a5,a5,a5, d2 7

perangko, musium komodo, musium asmat(,)dan lain-lain. ab

Aku dan adikku memasuki musium komodo. ab,ab 2

Aku masukki musium dengan rasa senang, gembira, dan riang karena bisa | a5,a5 2

memasuki musium komodo.

Setelah memasuki musium komodo aku dan adikku berjalan-jalan lagi | a5,a5 2

untuk melihat apa yang ada.

Rossy Pergi ke Purwakarta bersama Warga desa alal 2
Pada hari minggu tanggal 4 bulan April 2009_saya dan Ayah, ibu, dan | a4,a5,a5,a5,a8 d3 6
warga desa karang tengah.

Pagi-pagi semua orang sudah berkumpul di lapangan Nogotirto dan kami | al,a5 2
mencari bus yang Akan kami naiki karna ada banyak bus banyak sekali.

Setelah masuk ke dalam bus(,)Ayah dan ibu berbincang-bincang dengan | a8 d3 2
tetangga.

Bus yang kami Naiki terlalu cepat, jadi bus yang lain tertinggal. al 1
Setelah sampai di purbayasa kita masuk. ab d3 2
Kita juga melihat buaya tapi buaya itu kecil sekali. d2 1
lalu disana kita makan-makan. al bl 2
Ayahku beli gorengan Agar badan hangat, karna disana dingin sekali, | al bl cl 3
karna di dekat pegunungan,

Adikku ingin melihat burung di bawah(,)tapi Ayahku tidak mengijinkan | a3,a8,a8 d2 4
tapi ia ngeyel ia lari pengen ikut dani dan Ayahnya.

mbaknya mengabsen siapa yang belum masuk bus. al 1
lalu pada jam 01.30 kita melanjutkan ke baturaden, sebelum ke baturaden | al,a5,a5 3




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kita beristirahat di pom bensin dekat jalan raya.

Sesampai di baturaden rasanya dingin sekali karena baturaden terletak di | a5,a5,a5,a5 4
kawah gunung slamet.

Kakakku meminta ayah untuk naik ke atas karna disana ada kolam renang | a8 bl 2
dan Ayah mengijinkanya.

Sesampai diatas ada doorprize Ayah mendapatkan pecis terus disana kita | a8 b1,bl 3
membeli susu hangat,sate kelinci, dan gelang.

malam hari bus masih jalan aku langsung tidur. al 1
Pada jam 11.00 kami sudah sampai dirumah(,)tetapi bus yang lain belum bl d2 2
sampai.

10 | Rio Di malam tahun baru(,)aku pergi Bersama keluargaku. al d3 2
untuk pesta tahun Baru aku menunggu tiba waktunya Tahun Baru. al,ad,a4,a4 4
sambil Bernyanyi dan besenang-senang berasama keluargaku. alal 2
aku menunggu di rumah saudaraku. al 1
Di sana lebih enak menunggu Bersama keluarga. al 1
aku sangat senang waktu itu dapat Bertemu dengan keluarga. alal 2
Di malam itu sangat menyenangkan(.) cl 1
waktu itu aku menyalakan api unggun untuk menghangatkan tubuh agar | al,al,al,al,al clcl 7
hangat sambil Bercerita ria juga menyanyi Bersama(.)waktu hampir tiba
disaat tahun Baru aku Bersiap siap untuk berkeliling dengan mobil sambil
menyalakan kembang api(.)
saat itu waktu jam 11.00(.) al cl
waktunya tiba tepat jam 12.00(.)tahun baru tiba aku Berkeliling Dengan | al,al,al,al,a5, clcl 9
mobil sambil melihat kembang api(.)aku Berhenti di monumen jogja | a5,a5
kembali untuk menyalakan kembang api.
kembang api terdengar Dimana-mana. al,al 2
aku mencoba menyalakan kembang apiku sendiri. al 1
waktu cepat berlalunya. al 1
waktu itu telah larut malam sudah jam 2 malam. al 1
ahirnya aku pun Dengan mobil bergegas pulang. al,al 2
aku masih mendengarkan kembang api Di rumah tidak tahu sudah jam | al,al cl 3
06.00 pagi(.)

11 | Fara Pada hari minggu(,)aku dan keluargaku pergi ke pantai a4 d3 2
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Aku ke pantai parangtritis untuk merayakan ulang tahun keluargaku. a5,ab 2
Perjalanan sangat melelahkan(,)dan sampai-sampai aku kedinginan. d2 1
Aku di sana memesan ikan bakar yang sanagt lezat(,)dan aromanya bikin d2 1
cepat-cepat ingin memakannya.
Setelah makan-makan tadi(,)aku pergi ke pantai untuk main-main air. d3 1
Setelah bermain air(,)aku mainan pasir untuk membuat rumah-rumahan d3 1
dari pasir.
Setelah membakar ikan aku dan keluargaku pulang,(.) cl 1
12 | Agnes Pada saat liburan(,)aku, ayah, dan ibuku berencana Pergi ke Pantai. alal d3 3
Setelah saya mandi, saya sarapan dengan ayam gorang dan berangkat_tapi clcl 2
kita juga tidak lupa untuk membawa bekal selama di perjalanan nanti
Padahal di perjalanan aku hanya tidur tapi mengapa aku capek ya...? d2 1
Di pantai itu banyak anak-anak yang bermain air(,)juga bahkan bayi saja di bl d3 2
gendong ibunya.
Setelah capek dan selesai mainan air ahirnya aku, ayah, dan ibuku mencari | a5 1
Restoran untuk makan dengan menggunakan transportasi andong.
di restoran itu aku makan ikan bakar. al 1
dengan sambal tomat dan secangkir teh hangat. al 1
Pada sore harinya ayahku memesan Rumah sewa selama 1 minggu. al 1
aku senang sekali di pantai. al 1
Setelah adzan magrib(,)aku ayah dan ibuku pergi ke Mushola pantai d3 1
melaksanakan ibadah salat magrib.
Setelah salat isya aku masih melihat-lihat bagaimana keadaan pantai pada ! 1
waktu malam hari(.)
13 | Astri Pada hari minggu yang lalu, aku dan keluargaku berlibur ke candi | a4,a5,a5 3
prambanan
di sana aku melihat-lihat candi prambanan dan peninggalan sejarah | al,a5,a5 2
lainnya.
Pada hari itu aku dan keluargaku melihat-lihat sambil masuk candi | a5,a5 2
prambanan.
Aku waktu masuk lalu melihat-lihat isi dari candi prambanan. a5,ab 2
Ketika masuk aku melihat patung dari candi prambanan. a5,ab 2
di sana banyak pengunjung, seperti orang turis juga berlibur ke candi | al,a5,a5 2
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prambanan.

di sana banyak penjual beragam sovenir berupa ashak berbentuk candi
prambanan, gelang, kalung, dan ada juga bandol kunci.

al,al,a5

Ada sovenir yang Harganya 5000 rupiah Hingga ada yang ratusan ribu.

al,al

Setelah membeli asbak atau sovenir aku lalu meneruskan perjalanan
berlibur ke candi prambanan

ab,ab

14

Novendra

Pada hari lebaran yang lalu(,)aku berencana ke rumah nenek yang berada
di Solo.

d3

Aku keSolo dengan ibu, bapak, adik, dan kakak.

bl

Pada hari itu saya mau berangkat dan saya di jemput oleh paman.

bl

lalu kami berangkat(.)

al

cl

di saat perjalanan jalannya sangat ramai dan macet dari daerah Delanggu
sampai Klaten.

al

NI

di jalan itu banyak sekali yang mau mudik.

al

(I

Pada saat aku datang(,)nenek senang sekali karena aku dan keluargaku
mau datang ke tempat nenekku.

d3

[E=Y

Setelah beberapa hari aku mengunjungi wisata Tawangmangu yang ada di
jawa tengah(.)dari rumah nenek perjalanannya dua jam sangat jauh sekali
lalu kami sampai(.)

ab,ab

clcl

Kera-kera di sana suka sekali mengambil makanan pengunjung itu(.)

cl

di sana sangat menyenangkan sekali.

al

lalu pada malam hari(,)kami jalan-jalan ke manahan.

al,a5

d3

disana banyak yang menjual makanan.

al

bl

disana aku beli makanan dan mainan.

bl

bl

aku sangat senang sekali berlibur di Solo karena disana banyak tempat
wisata yang bagus.

al

bl

NINNIW|F|F-

15

Aldi

Pada hari minggu, aku dan ayahku pergi ke pantai

ad

Aku dan ayahku dan orang-orang lainya pergi ke pantai parangtritis.

a5,a5

Sesudah itu(,)mobil itu berangkat.

d3

Sesudah sampai dijalan raya dan setengah perjalanan(,)aku melihat
pemandangan yang indah.

bl

d3

NFRIN|F-

Aku dan ayahku berjalan dengan gembira disana.

bl

[EEN

Aku disana bermain dengan senang sekali.

bl
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Sesudah bermain di pantai(,)aku dan ayahku bersama orang-orang yang d3 1
lain segera makan.
Disana aku bisa melihat pegunungan yang indah sekali. bl 1
Sehampir sampai aku terbangun dengan senang(.) cl 1
16 | Revi Pada hari jumat aku diajak sama tetanggaku. ad 1
aku perginya sehabis pulang sekolah dan aku langsung ganti baju. al 1
aku kesananya jam 02.30 WIB. al 1
aku kesananya memakai mobil 2. al 1
di mobilku ada bapak, ibu, aku, mbak ari, dan tetanggaku. al,al 2
dari rumah aku membawa bekal makanan misalnya buah-buahan, krupuk, | al 1
dan lain-lain.
di mobilku orangnya Cuma sedikit. al 1
Sampai disana langsung mencari tempat duduk. bl 1
dan sampai disana jam 03.30. al bl 2
Pas disana ada bermacam-macam mainan, misalnya mobil-mobilan, bl 1
ayunan, dan lain-lain.
disana ada juga kereta api. al bl 2
Dan disana roda kereta apinya ada yang lepas satu. bl 1
gambarnya cuma sedikit. al 1
Disana kereta apinya banyak sekali. bl 1
Disana banyak orang yang berjualan. bl 1
Disana aku cuma beli minuman ronde. bl 1
disana ada juga bermacam-macam jajanan kecil. al bl 1
disana ada juga pasar. al bl 1
disana jalannya naik turun dan mbelak-mbelok. al bl 1
Sampai dirumah aku langsung pulang ke rumahku. bl 1
Disana aku tidak jajan dan disana aku juga tidak bermain ayunan. b1,bl 2
habis pulang ke Kaliurang aku langsung makan yang dibelikan tetanggaku. | al 1
17 | Hasnhan kami berencana untuk memancing di sungai. al 1
Dino berkata dit tapi aku tidak punya pancing kata dino. a3,a3 2
tenang saja aku mempunyai pancing dua, pancing yang satunya akan aku | al 1
pinjamkan kepadamu.
tapi umpannya bagaimana dit kata toni. al,a3,a3 3
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Tapi kok dito belum datang ya kata ibunya dito sedang sakit panas jadi | a3,a3 cl 3
tidak bisa ikut pergi memancing(.)
Tapi kita berangkat naik apa dit? a3 1
sesampai di sungai aku dan teman-temanku langsung pergi kesawah untuk | al bl 2
mencari umpan.
umpan untuk memancing basanya seperti cacing. al 1
sesudah bermain lumpur kami membersihkan diri diwaduk dekat sungai. al bl 2
Baru sebentar dino sudah mendapat ikan besar, tapi aku dan temanku yang | a3,a3 2
lainya tidak mau kalah dengan dino.
Tidak lama kemudian aku dan teman-temanku mendapat ikan yang | a3,a3 2
besarnya sama dengan punya dino, tetapi ikan punya toni lepas.
kasihan toni sulit sekali mendapatkan ikan satu saja. al,a3 2
Sudah enggak usah nangis ton, nanti ikanya kita bakar dan kita makan | a3 cl 2
bersama(.)
Sesudah ikannya habis kami lalu pulang kerumah tetapi toni mengajak | a3,a3 bl 3
Kita untuk bermain dulu.
sesudah bermain air aku dan teman-temanku langsung keluar dari sungai | al 1
untuk mengeringkan baju dan menghangatkan badan kami.

18 | Deni Setiap hari minggu aku pergi ke kebun binatang(.)di sana aku pergi sama | al,al,a4,a4,a7, cl,clclcl di,dl 16
Adikku(,)sama ibuku(,)dan ayahku sama tetanggaku(.)Adiku bilang sama | a7,a7,a8,a8,a8
aku wah kak di sini Banyak sekali ya kak oiya di sini Binatangnya
komplet(.)kak ayo di sana lihat harimau(.)
Lho kak ibu mana kok enggak kelihatan sekali(,)paling jajan(.)ayo kita cari | a7,a7,a7,a7,a7, clcl d3 9
ibu dan Ayah paling beli minuman dan makanan untuk kita(.)itu ibu kak | a8
ayo kesana buk dari manae buk kamu dari mana Buk aku pusing mencari
Ibu dan ayah.
Aku di sana ketemu temanku sama Adiknya(.)nama Temanku adalah Rino | al,al,a3,a3,a8, cl,cl 8
dan Adiknya Bernama adi dan kenalkan sama Adikku(.)kenalan dulu dek | a8
namaku adi namamu siapa?
Namaku yoga, ayo kita main ga, ya ayo kita pergi di sebelah sana melihat | al,a3,a3 cl 4
monyet yang lucu dan Tidak jahat(.)
yah ayo kita pulang, yah ayo kan ini sudah sore buk(.) al,a7,a7 cl 4
Rino kan tadi pergi sama adiknya temanku(.) cl 1
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Kamu main dimana saja Aku dan ibu sama Ayah cemas memikirkanmu | al,a3,a3,a8 cl 5
yoga kalau main jangan jauh-jauh besok lagi jangan ulangi ya ga(.)
Wah kebun binatang tutup Aku sedih, kan Aku masih lagi melihat | al,al 2
binatang.
19 Naufal Pada hari sabtu aku, Ivan, Getsa, Rama, Rio, Edi merencanakan akan pergi | a4 cl 2
ke Malioboro(.)
Kami menggunakan jalur 19 untuk ke malioboro.
Setelah sampai kami(,)berjalan sangat lama hingga ahirnya menemukan | a5 cl d3 3
mal malioboro, tetapi kami tidak bisa masuk karena aku, Getsa tidak
memakai sandal(.)
Lalu kami berjalan terus hingga lewat di depan benteng van derbreg(.) ab,ab,a5 cl 4
Rama ingin ke sana tetapi Getsa berkata, nanti saja setelah kita pulang cl 1
“saut Getsa”(.)
Kami beristirahat dipohon yang besar. bl 1
Lalu kami berjalan hingga Pasar ngasem. a5 1
Di Pasar ngasem kami melihat banyak hewan. a5 1
Disana kami melihat hewan. bl 1
Kami kembali masuk ke Pasar ngasem. ab 1
Sayang tempatnya lagi diRenofasi. a5 1
Pada waktu itu Rio jatuh dari tangga untungnya Rio tidak patah tulang(.) cl 1
Sebelum pulang kami ke Benteng van der breg untuk menepati janji. ab,a5,ab 3
Disana kami melihat Banyak Benda sejarah. alal 2
Sebelum pulang kami kerumah nenekku untuk makan dan minum. bl 1
20 | Rahmad Pada hari sabtu, aku dan teman-teman pergi ke Malioboro. a4 1
Kami kesana naik bus. bl 1
Sampai disana aku dan teman-teman berjalan-jalan. bl 1
sampainya disana(,)kami bermain-main sebentar. bl d3 2
Setelah bermain kami melanjutkan kepasar hewan. al bl 2
Setelah disana(,)kami melihat-lihat hewan yang dijual. bl d3 2
Setelah itu kami meneruskan berjalan-jalan di benteng Vanderberg ab 1
Disana temanku Getsa dan Naufal tidak pakai sandal. bl
Kami lalu pergi kerumah naufal(.)disana kami di belikan bakso oleh nenek | a3,a3 b1,bl,bl clcl 7

naufal, enak sekali(.)
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Setelah sampai dirumah edy dimarahi oleh ayahnya, karena pergi tanpa
bilang.

a3

bl

21

Anjarwati

Pada hari senin saya dan keluarga pergi ketempat nenek.

ad

Saya tidak bosan karena kalau saya pergi ketempat nenek akan bahagia.

bl

[Eny

Pada waktu ke tempat nenek(,)aku melihat ada saudaraku namanya Rendi
dan Bagos.

d3

[N

Karna adikku senang bermain mobil-mobilan(.)

cl

adiku juga senang bermain sepeda.

al

adiku senang karna bisa berputar-putar keliling kampung.

al

Saya pada saat pergi ketempat nenek(,)saya naik sepeda sendirian
sedangkan ibu dan ayah naik sepeda motor.

bl

d3

(TSN PRI

adikku menggonceng ibu dan ayahku.

al

[N

Pada saat ke tempat nenek saya bersepedaan dilapangan badminton.

bl

[N

Pada saat bermain sepeda(,)saya hampir jatuh keselokan karna disana
banyak selokan.

b1,bl

d3

w

adikku juga hampir jatuh keselokan.

al

bl

Pada saat hampir jatuh keselokan sepedanya langsung saya pegangin.

bl

Kemudian saya dan adikku langsung pulang ketempat nenek.

bl

adikku langsung minum.

al

22

Salva

Saat sampai di desa aku dan adikku berlari kerumah nenek sambil
membawa tas kami.

bl

LS

Kami memberi salam pada nenek dan kakek(,)lalu kami menaruh tas kami.

d3

Karna hari sudah malam(,)kami tidur.

d3

lalu kami pulang.

al

Sampai di rumah(,)kami makan siang.

d3

23

Tri

Berlibur Di Kebun binatang

al,al

Pada hari minggu aku dan keluargaku berlibur dikebun binatang(.)jam
09.00(,)aku dan ibu membeli tiket(.)

ad

bl

cl,cl

d3

(S IDNITEN TSNP

Bapak dan kakakku menunggu didepan gerbang kebun binatang.

bl

=

disana sangat ramai pengunjung, ada yang dari daerah luar maupun
sendiri(.)

al

bl

cl

Disana kami melihat hewan yang bagus.

bl

Kami sangat senang berlibur di sana(.)

cl
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aku lihat si tikus. al

Sekarang kami mau membeli aksesoris seperti baju, kalung, dll(.)kami bl cl 2
sangat senang berlibur dikebun binatang.

Pada hari jumat 18 desember(,)aku dan keluargaku mau berlibur lagi | a4,a4 bl cl d3 4
kekebun binatang(.)

Aku sekarang sudah kebonbin lagi. bl 1
Ibu dan bapak menunggu digerbang kebun binatang(.) cl 1
Sekarang aku bermain bebek genjot/ becak air, aku bermain dengan cl 1
kakakku(.)

Sekarang kami mau berlibur mengunjungi beruang dan monyet yang cl 1
bagus(.)

24 | Riswan Pada hari libur aku dan keluargaku pergi ke pantai paris(.) cl 1
Di sana ada yang bermain air(.) cl 1
Aku dan keluargaku juga bermain air disana. bl 1
Pada saat bermain disana(,)tenyata ada kuda dan kuda itu ada yang bl d3 2
menaiki.

Sekarang kakek itu menjual kerang seharga sebelas ribu(.) cl 1
Pada saat kakek itu di kasih uang satu juta(,)kakek langsung menunduk bl d3 2
dan berdoa di pantai paris.

Kakek itu sambil mengucapkan terima kasih dan kakek itu langsung bl 1
pulang kerumah.

Pada siang harinya_kakek langsung membeli alat-alat yang sudah rusak d3 1
dan bahan bangunan untuk membetulkan rumah yang rusak.

25 | Rama Pada hari sabtu, saat aku masih kelas 4(,)aku Getsa, Nufal, dan Yanuar, d3 1
aku mengajak mereka untuk ikut aku dan orang tuaku ke wonosari.

Aku juga makan dan ganti baju dirumah. bl 1
Dari atas(,)di kota Yogya sangat bagus. d3 1
Disana temptnya panas sekali. bl 1
Setelah kami makan kami jalan kejembatan yang dibawahnya ada sungai. bl,bl 2
Setelah itu kami akan menuju ke pantai Wediombo yang tepatnya di | a5 1
Wonosari.

Kami kemudian ganti dimobil dengan hati yang gembira. bl 1
Jalan kepantai harus lewat tangga yang dari batu dan sudah retak-retak dan bl 1




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dicoret-coret.

Sesudah dipantai(,)kami mandi disana. bl,bl d3 3
26 | Dewi Pada hari sabtu(,)pulang sekolah(,)aku dan keluargaku pergi ke tempat d3,d3 2
nenek.
Pada saat pertengahan perjalanan(,)ayahku tiba-tiba berhenti. d3 1
Ternyata ayah berhenti karena mau membeli mainan untuk adik sigit. a3 1
Katika beristirahat, tiba-tiba sigit datang. a3 1
Sigit sangat senang dan gembira saat di kasih mobil-mobilan itu. bl 1
Kemudian aku dan sigit bermain mobil-mobilan yang tadi. a3 1
Ketika waktu sore(,)aku dan sigit mandi. a3 d3 2
Setelah hari minggu(,)aku dan keluargaku pulang, karena besok mulai hari d3 1
senin sudah semesteran.
Ketika sampai dirumah aku dan keluargaku beristirahat karena lelah dan bl 1
kecapekan
27 | Pristanti Pada hari kamis tanggal 3 Desember.(,)Aku berulang tahun yang ke 11 | a4 d3 1
tahun.
Pgi-pagi(.)aku bergegas-gegas untuk mandi. d3 1
Aku sudah nyampek disekolah. bl 1
Aku(,)sangat sedih d2 1
Setelah(,)bel berbunyi tanda masuk kelas. d2 1
Setelah(,)berdoa  bersalaman.()Temanku yang bernama Candra d2,d3 2
memberiku sebuah surat.
Dan(,)aku kesana sendirian dan aku merasa temanku memberi kejutan. d2 1
Setelah sampai disana teman-temanku menyeburi aku pakai air, tepung, bl 1
sama kertas kecil-kecil.
Setelah(,)aku ingin membuka kedua mataku didepanya ada sebuah kado bl d2 2
dan roti tawar dengan mesis.
Dan(,)tadi kalian berdiskusi tidak mau mengajak-ajak aku. d2 1
Aku sangat bahagia di hari ini. bl 1
28 | Agusto Saat libur panjang tiba(,)aku akan mengunjungi nenek di Jogjakarta. d3 1
Saat di travel(,)aku pun tidur terus. d3 1
Setelah sarapan aku pun mandi dengan air dingin dan diajak oleh kakek ke | a5 1

malioboro dengan mobil tuanya itu yang berwarna merah tua.
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Sebelumnya diBersihkan dulu. al 1
Setelah dipanaskan kami pun berangkat ke malioboro. ab 1
lalu kakeklah yang membeli batik untuk nenek dan kakek. al 1
lalu kami melanjutkannya. al 1
Setelah jam 12.00(,)aku pun makan dengan nasi, sayur bening, dan air d3 1
putih.
29 | Kurnia Sebagai hadiah atas prestasiku disekolah paman mengajakku berlibur b1,bl 1
didesa.
ayah dan ibu mengijinkanku berlubur di rumah paman. al 1
Semua barang yang akan aku bawa aku masukkan kedalam tas. bl 1
Sewaktu aku bersiap-siap, paman datang menjemputku,(.)sambil cl d3 2
menunggu(,)paman berbincang-bincang dengan ayah.
Sambil melambaikan tangan_ibu berpesan agar tidak nakal dan selalu cl d3 2
mematuhi perkataan paman,(.)
Aku dan paman berangkat kedesa dengan menggunakan angkutan umum bl 1
yaitu bus.
dikanan kiri jalan terdapat sederetan pohon-pohon yang rindang(,)dan | al bl d3 3
terlihat hamparan kebun teh yang menghijau.
di rumah bibi telah menanti. al 1
paman dan bibi belum dikaruniai anak. al 1
oleh sebab itu, setiap libur sekolah(,)mereka selalu mengundangku ke | al d3 2
desa.
aku pun dengan senang hati berlibur ke desa. al 1
pohon-pohon rambutan itu selalu berbuah lebat. al 1
Setelah mandi dan sarapan(,)aku dan bibi diajak ke kebun. d3 1
tidak terasa libur sudah selesai. al 1
30 | Novi Pada hari minggu aku dan keluargaku pergi ke kebun Binatang. a4,ab 2
aku berangkat jam 10.00 naik mobil. al 1
aku disana melihat banyak binatang. al bl 2
Disana aku juga melihat burung. bl 1
Disana aku dan keluargaku naik gajah. bl 1
Disana aku dan adikku beli es krim. bl 1
aku disana ketemu sama tetanggaku dan tetanggaku bersama adik kecil. al bl
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aku langsung mengajak main adi kecil itu al 1
Setelah bermain aku berpisah sama adik kecil itu, karena adik kecil itu bl 1
mau pulang kerumah.
Disana aku senang karena melihat banyak hewan dan pohon-pohon. bl 1
Disana aku dan adikku beli mainan yang sangat bagus. bl 1
Dan disana aku juga beli makanan. bl 1
Disana aku juga melihat yang memberi makan binatang. bl 1
aku langsung pulang jam 04.00 sampai rumah jam 05.00 al 1
aku yang pulang juga naik mobil. al 1
31 | Hanna Pada hari minggu aku pergi ke kebun binatang. a4 1
Disana bhintang-bintangnya sangat banyak. bl 1
bintang-binatang yang aku lihat waktu naik kereta api ada sapi, kuda, dan | al 1
lain sebagainya.
rasa pop ice itu sangat enak. al 1
aku melihat binatang-binatang sabil minum pop ice. al 1
aku membeli pop ice rasa vanila blue. al 1
rasa pop ice itu sangat enak apalagi ditambah meses yang berwarna-warni. | al 1
mises itu berwarna-warni. al 1
Sebelu pulang aku berharap bisa ke sana lagi.(,)Karena di sana senang d3 1
sekali.
ayahku berkata kalau kami akan makan bakso. al 1
aku senang sekali makan bakso itu karena bakso itu sangat enak. al 1
32 | Neni Liburan sekolah telah tiba cll! 1
Semua perlengakapan untuk kakek dan Nenek telah dipersiapkan. a8 1
Malam harinya aku tidak bisa memejamkan mata, terbayang wajah kakek | a8 1
manis dan wajah Nenek yang pandai bercerita.
Kak Nuri kak Nuri lihat Bukitnya masih hijau, Gunungnya bentuknya | a5,a5 2
segitiga.
Lihat kak Nuri Daratan tingginya Bagus, kak lihat rumah adatnya Bagus | al,al,al,a5 4
Dan lucu.
tidak terasa kita hampir sampai ke desa tempat kakek dan Nenek tinggal. al,a8 2
Aku di ajak Nenek memanen Buah Rambutan. al,ala8 bl 4
Aku diajak ibu dan nenek ke pantai(.)pantainya indah(.)aku pergi ke clclclcl 4
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tempat pelelangan ikan(.)aku beli ikan tuna 1kg(.)

Aku kelaparan dan Aku mau makan ke restauran(.) a8 cl 2
33 | Yulianto Pada hari minggu Ayah, ibu, dan Adikku pergi membeli kue. a4,a8,a8 3
Mereka membeli kue untuk acara Nanti malam. al 1
Acaranya adalah perkumpulan Bapak-bapak kampungku Nanti malam. al,a8 2
Aku ditinggal dirumah sendirian. bl 1
aku sebal ditinggal dirumah. al bl 2
Lalu Nenekku datang untuk membantuku untuk merapikan, untuk | a8 bl 2
membersihkan perabotan masak dirumahku
Aku lalu bermain dengan temanku yang lain, lalu ibuku, Ayahku, dan | a8,a8 2
Adikku pulang.
lalu ibuku mencariku di tempat bermainku. al 1
Pengalamanku paling menyebalkan yang pernah Aku Alami baru kali ini. al,a8 2
Aku tertidur dirumah nenek hingga pagi hari. bl 1
di tempat nenekku Aku menonton TV, Acaranya lucu sekali. al,al,a8 3
Aku tertawa terbahak-bahak melihat acaranya yang lucu sekali(.) cl 1
Aku lalu pulang kerumah. bl 1
34 | Yolandita | Pada hari minggu, aku dan keluargaku pergi ke candi prambanan. a4,ab,a5 3
Pada waktu aku pergi ke candi prambanan(,)aku mempersiapkan barang- | a5,a5 d3 3
barang.
Yang mengunjungi candi prambanan itu banyak dan ramai dan aku disana | a5,a5 bl 3
melihat orang yang naik sampai atas
Pada waktu itu aku juga naik ke candi prambanan(.)aku naik bersama | a5,a5 bl clcl d2 6
keluargaku(,)tetapi aku tidak sampai atas(.)aku di bawah dan aku disana
melihat patung-patung.
Pada waktu hujan aku langsung turun ke bawah dan aku langsung cl 1
membuat tenda
Pada waktu hujan aku juga di belikan roti oleh Ayahku(.) a8 bl cl 3
Aku di belikan roti yang isinya coklat dan pisang. bl 1
Aku di belikan dua. bl 1
Roti yang masih 4 itu di kasihkan kepada ibu dan kakaku di kasihkan b1,b1,bl d2 4

ibuku 2(,)tetapi yang satu dikasihkan untuk ayah dan kakak di belikan 2
seperti aku.
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Pada saat hujan berhenti(,)aku naik lagi ke candi prambanan. ab,ab d3 3
Aku menyuruh Ayah dan ibu menaiki candi prambanan itu(,)tapi ayah dan | a5,a5 d2 3
kakak memanjat sampai atas dan aku dan ibuku memanjat di bawah.

Dan aku disana membeli makanan dan minuman untuk keluargaku. bl 1
Pada waktu mau sore(,)aku dan keluargaku pulang kerumah. bl d3 2
Dan aku disana akan nasi goreng. bl 1
Dan kakak, Ayah, dan ibuku juga memakan nasi goreng dan disana aku | a8 bl 2

memesan minuman.
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ANALISIS DATA WAWANCARA

155

NO Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
Guru SD Kanisius Duwet Guru SD Negeri Nogotirto

1. Apa penyebab terjadinya | a. Karena siswa memang benar-benar |a. Kurang mendapat penekanan dalam
banyak kesalahan ejaan tidak tahu tentang ejaan dan ketika bidang studi yang lain.
ketika siswa menulis? diajarkan materi ejaan di sekolah |b. Siswa sering menyepelekan dan kurang

siswa kurang memperhatikan. teliti  dalam pelajaran  mengarang
b. siswa kurang memperhatikan ketika sehingga jika dihadapkan dengan tugas

diajarkan materi ejaan di sekolah. mengarang banyak kesalahan ejaan yang
c. Ejaan jarang diterapkan dalam terjadi.

kehidupan sehari-hari maka |c. Kurang mendapat penekanan dalam

penguasaan ejaan siswa hanya ketika bidang studi yang lain.

dalam pembelajaran Bahasa [d. Siswa juga sering menyepelekan dan

Indonesia saja. kurang teliti dalam pelajaran

mengarang.

2. Apa solusinya ketika tahu |a. Melakukan pembelajaran khusus |a. Perlunya latihan menulis terus menerus
bahwa banyak terjadi tentang ejaan, misalnya dari guru agar siswa semakin paham dan
kesalahan ejaan dalam ekstrakulikuler bidang studi Bahasa mengenal ejaan.
tulisan siswa? Indonesia b. orang tua juga berperan penting dalam

b. Perlunya latihan menulis terus penguasaan ejaan siswa. Misalnya
menerus dari guru agar siswa dalam kehidupan sehari-hari percakapan
semakin paham dan mengenal ejaan. siswa kadang menggunakan Bahasa

Indonesia yang menerapkan EYD
3. Apa harapan ibu tentang | Harapan saya, agar siswa lebih baik | Harapan saya, agar siswa dalam menulis

penelitian yang dilakukan
di sekolah ini?

dalam menerapkan ejaan ketika menulis
suatu karya tulis.

tidak

lagi melakukan kesalahan ejaan.

Siswa juga benar-benar menguasai tentang
EYD setelah mengetahui kesalahan yang
mereka lakukan.
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tromol Pos 29, Yogyakarta 55002
Telp. (0274) 513301, 515352; Fax. (0274) 562383

Nomor : 172 /Palt/Kajur/ 3105/ X[ / 2009
Hal ;

Hal Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
vt Keqala Sekclal S0 Kanisius

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Lawgntiue Ellife €N N

No. Mhs © 0412324004 _

Program Studi ¢ fodldikae  Babasa, Sastro lndowena  dan Dacral.
Jurusan b Rudidikan  Banasa  dan Soud &

Semester DXL (_Sebalas: )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan ketentuan
sebagai berikut:

Lokasi : 20 kanisivs Duwet, Sendonagdl, Mhbe, § Veman
Waktu - Detember2008 ~ fanuori 2010
Topik / Judul ; gmum‘v Kesalahan Eisan dalomn Karanecos Naws? Siswa

o V.30 konlsiug Duuxt dan 80 Negdri Nigotinkd,
Sewan Tahun Aucan 2ccq /2010

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

akarta, 13 Noylmbr 2009
3\'. " g 1 an

Tembusan Yth:

2. DekanFKIP
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Nomor ! 23 /Palt/Kajur/ JTBS/ K[ I 2049
Hal :
Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yih Kol Sekolth S N03trf Nogot irto,
{

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama © Lowrewhivg Ellfe  ©. M N

No. Mhs o 041234009

Program Studi ¢ Pondidika,, Bavasa , Sastra "n.\dcu.nﬂ-io_d.a.m Dagrat
Jurusan o Pndickan Bamasa  Aan  Sauns .

Semester SR (Svdas )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan ketentuan
sebagai berikut:

Lokasi . SD Negn Noegtirto, Gamping, Sleman,
Waktu : D«cmher- ‘J.ooq Jdanvart 2010
Topik / Judul . Aneltsis_kesclahan Ean Aokum Jgaquon Newasy Sisua

v, SO Kanitiug Duwet dan $p Ne:zJem Nogotirto,

Sleain_Tohun ﬁ@m 2009 [ 2010

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:
1.
2. Dekan FKIP
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